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~ Garagara Listrik Padam, Sinyal
Otomatis di Stasiun Gambir Rusak

JAKARTA — Listrik se-Jawa
dan Bali yang padam sejak Kamis
lalu (17/8), berakibat sinyal oto-
matis di Stasiun Gambir, Jakarta
Pusat, rusak. Sinyal otomatis itu
rusak, Jumat (18/8) pukul 06.22
WIB. Akibatnya, belasan jadwal
kereta rel listrik (KRL) Jabotabek
menuju Stasiun Kota terlambat.

Sinyal otomatis yang berfungsi
memandu jalannya kereta baru
dapat diperbaiki pada pukul 09.50
WIB. Kerusakan sinyal otomatis

ini mengakibatkan tanda sinyal’

merah, kuning, hijau mati. Ke-
rusakan ini kemudian berakibat
pula pengoperasian kereta api yang
ingin memasuki Stasiun Gambir
harus diatur secara manual.
Menurut Kepala Humas PT KA
Daop II, Ahmad Sujadi, pihaknya
menurunkan petugas lapangan
untuk mengganti wesel kereta.

“Biasanya, kalau sinyal otomatis
menyala, wesel kereta secara oto-
matis bergerak dan mengubah
jalur kereta. Sehingga kereta bisa
lewat,” ujarnya saat ditemui di
atas KRL uji coba ke Stasiun An-
col. Namun karena sinyal tidak
berfungsi, diperlukan petugas un-
tuk mengawasi lajunya kereta
mengubah wesel dengan cara ma-
nual.

“ Hal inilah yang membuat per-
jalanan kereta terhambat, kami
mengawasi secara manual,”” ka-
tanya.

Menurut Sujadi, rusaknya si-
nyal otomatis berhubungan de-
ngan padamnya listrik pada Ka-
mis (18/8). Selama ini, kata Sujadi,
alat pengoperasian sinyal itu tidak
pernah mati. Selalu dihidupkan
dan dikendalikan dengan kom-
puter.

“Kami perlu me-restart ulang
alat sinyal otomatis itu, makanya
terjadi gangguan. Untungnya,
pada pukul 09.50 WIB, sudah bisa
diperbaiki,” kata Kepala Divisi
Jabotabek PT KA, Rachmadi.

Dampak bagi penumpang KRL
adalah keterlambatan jadwal ke-
reta sehingga sempat terjadi pe-
numpukan penumpang di stasiun

- Cawang, Tebet dan Manggarai.

Semua jalur kereta di Stasiun
Manggarai yang berjumlah 15
jalur dipenuhi oleh kereta api
yang antre ingin memasuki Sta-
siun Gambir.

KRL juga harus menempuh per-
jalanan yang cukup lama. Biasa-
nya, dalam waktu normal, waktu
perjalanan dari Stasiun Tebet ke
Manggarai sekitar lima menit. Na-
mun, karena sinyal rusak, harus
ditempuh selama 30 menit. mc31
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'Listrik Padam karena

Pertanyaannya,
mengapa pemutus
itu terbuka secara
tiba-tiba?

JAKARTA — Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral, Pur-
nomo Yusgiantoro, mengatakan

o £angguan listrik di Jawa-Bali

pada Kamis (18/8) disebabkan
faktor-faktor eksternal. Hanya,
Purnomo mengaku belum bisa
memastikan faktor eksternal
yang dimaksud itu.

“Kebanyakan itu karena fak-
tor eksternal, tapi juga internal,”
kata Purnomo sebelum rapat in-
ternal terbatas dengan Wakil
Presiden (Wapres) Jusuf Kalla di
Jakarta, Jumat (19/8).

Ia menjelaskan selama 15 ta-
hun terakhir ini telah terjadi de-
lapan kali gangguan besar, yakni
kehilangan daya di atas 100 MW.
Pada umumnya, kata Purnomo,
yang menjadi penyebab ganggu-
an itu karena faktor eksternal.

Terkait unsur kesengajaan (sa-
botase) sebagai faktor eksternal
itu, ia belum bisa memastikan-
nya. Pemerintah, ujar Purnomo,
belum sampai pada tahap kesim-
pulan ada unsur sabotase. Yang
pasti, tegasnya, pemerintah dan
PLN sudah melokalisasi penye-
babnya di jalur transmisi 500 ki-
lovolt (kv) antara Saguling, Cibi-
nong, dan Cilegon.Wapres Jusuf
Kalla pun menyatakan peluang
adanya sabotase kecil.

Untuk memastikan hal itu, pe-
merintah telah membentuk tim
yang dipimpin Dirjen Listrik dan
Pemanfaatan Energi (LPE), Yogo
Pratomo. Tim tersebut terdiri
atas Mabes Polri, Badan Intelijen
Negara (BIN), dan para pakar
dari ITB, serta lainnya. Purnomo
mengatakan tim itu ditugaskan
untuk menyelidiki penyebab
pemadaman listrik tersebut.

Lepasnya trip (jaringan trans-
misi) pada sirkuit breaker salur-
an udara tegangan ekstratinggi
(SUTET) 500 kv interkoneksi Sa-
guling, Cibinong, dan Cilegon,
menyebabkan padamnya listrik
sepanjang Kamis (18/8) di seba-
gian Jawa-Bali. Delapan unit

pembangkit (PLTU Suralaya dan
PLTU Paiton) lepas dari ja-
ringannya dan 11.400 megawatt
(mw) listrik tak bisa disalurkan
kepada 3,1 juta pelanggan.

Republika yang datang ke Unit
Pelayanan Transmisi (UPT)
Cibinong yang berlokasi di dae-
rah Cicadas, Gunung Putri, Ka-
bupaten Bogor, tidak bisa meli-
hat kerusakan alat yang menjadi
penyebab padamnya listrik.
‘Yang pasti, fungsi transmisi di
kantor UPT Cibinong itu sebagai
penyaluran dan pusat pengatur
beban listrik Jawa-Bali region
Jakarta dan Banten.

General Manager Pusat Penya-
luran dan Pengaturan Beban
(P3B) PLN Jawa-Bali, Muljo
Adjie, memastikan pemadaman
selama lebih kurang 11 jam itu
bukan karena kerusakan, baik
yang terjadi di pembangkit, gar-
du, maupun transmisi kelistrikan
sistem Jawa-Bali. “Padamnya
listrik akibat terbukanya pemu-
tus tenaga di Cibinong secara
tiba-tiba,” katanya, kemarin.

PLN, lanjut Muljo, sedang me-
nyelidiki terbukanya pemutus di
Cibinong, Jawa Barat, tersebut.

Faktor Eksternal’

Pertanyaannya, kata dia, me-
ngapa pemutus itu tiba-tiba ter-
buka yang mengakibatkan pa-
dam total di wilayah Jakarta dan
Banten. Sementara di Jawa Ba-
rat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan Bali terganggu sebagian.

Dampak padamnya listrik itu
sendiri masih dirasakan PT Ke-
reta Api (KA) di mana sinyal oto-
matis di Stasiun Gambir rusak
sejak Jumat (19/8) pukul 06.22
WIB. Belasan jadwal kereta rel
listrik (KRL) Jabotabek menuju
Stasiun Kota pun terlambat.

Sinyal untuk memandu KA itu
baru bisa diperbaiki pada pukul
09.50 WIB. Kerusakan ini me-
nyebabkan pertanda sinyal
merah, kuning, dan hijau mati
dan pengoperasian KA yang
akan masuk Stasiun Gambir
harus diatur secara manual.

Kepala Humas PT KA Daop II,
Ahmad Sujadi, menyatakan pi-
haknya menurunkan petugas la-
pangan untuk mengganti wesel
kereta. ’Kalau sinyal otomatis
menyala, wesel kereta secara
otomatis bergerak dan kereta bi-
sa lewat,” jelasnya.

M c25/djo/ren/c31/¢33/c40
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Pemadaman Listrik Rugikan
Industri Hingga Miliaran Rupiah

Apindo menuntut PT
PLN (Persero) bekerja
lebih serius.

BEKASI Sejumlah
pengusaha industri di Kota
dan Kabupaten Bekasi me-
ngeluhkan dampak pema-
daman listrik pada Kamis,
(18/8) lalu. Menurut Kepala
Sumber Daya Manusia PT
Bakrie Pipe Industry, Reli,
pemadaman listrik yang ter-
jadi mengakibatkan perusa-
haannya mengalami keru-
gian hingga milyaran rupiah.

Parahnya lagi, pemadam-
an tersebut terjadi tanpa ada
pemberitahuan sebelumnya.
“Kami sedang memperki-
rakan kerugian yang kami
alami. Yang jelas, nilainya
bisa sampai miliaran ru-
piah,” kata Reli, Jumat
(19/8).

Dia merinci kerugian yang
dialami akibat pemadaman
listrik itu antara lain berasal
dari nilai produksi yang hi-

lang. Perusahannya yang
berlokasi di J1 Raya Pejuang

-Bekasi, Kecamatan Medan

Satria ini mampu mempro-
duksi pipa baja rata-rata se-
banyak 300 ton dalam 30
menit. Namun, akibat pema-
daman listrik hingga tiga
jam, pabrik kehilangan pro-
duksi sebanyak 1.800 batang
pipa baja.

Lanjut Reli, kerugian lain-

nya dalam hal pengiriman
(delivery) produk perusa-
haannya. Akibat pemadam-
an listrik, produk yang telah
dipesan oleh sejumlah kon-
sumen terpaksa mengalami
penundaan. Selain itu, mes-
kipun mengalami penunda-
an, tenaga kerja juga harus
tetap dibayar sesuai peratu-
ran perusahaan. “Keterlam-
batan pengiriman terjadi se-
cara tiba-tiba. Kalau ada
pemberitahuan sebelumnya,
pengiriman bisa dijadualkan
ulang terlebih dahulu
sehingga memperkecil keru-
gian.”

Reli menerangkan, gene-
rator set (genset) yang dim-

iliki perusahannya tidak da-
pat memasok seluruh kebu-
tuhan listrik perusahaannya.
Apalagi mesin berat yang
dimilikinya membutuhkan
pasokan listrik yang luma-
yan besar. “Genset kami ha-
nya mampu memasok kebu-
tuhan listrik untuk pene-
rangan,” katanya.

Pimpinan Asosiasi Peng-
usaha Indonesia (Apindo)
Kota dan Kabupaten Bekasi,
Arifin Dimyati, menyatakan
kekecewaannya akibat pe-
madaman tersebut. Pema-
daman tersebut telah
menyebabkan kerugian bagi
puluhan industri di Kota dan
Kabupaten Bekasi. Sejauh
ini, Apindo belum dapat
mencatat keseluruhan data
kerugian perusahaan yang
terkena hempasan pema-
daman. Namun, dapat di-
pastikan padamnya jaringan
menyentuh sebagian besar
anggota Apindo.

“Zona Medan Satria sen-
diri ada 40 industri lebih dari
bermacam-macam bidang,”
katanya.

Kata Arifin, setelah ja-
ringan listrik yang menyen-
tuh Bekasi mati total, Apin-
do menerima laporan keke-
cewaan yang datang dari
sejumlah perusahaan inves-
tor asing berskala besar yang
berdomisili di Kota Bekasi.
“Banyak pabrik yang bi-
ngung padam sampai tiga
atau empat jam. Pihak PLN
juga tidak memberikan in-
formasi lebih dulu,” tambah
Arifin.

Lanjut Arifin, perusahaan
besar seperti PT Bridgestone

Tire Indonesia Factory Brid-
gestone Bekasi Plant, yang
terletak di J1 Raya Pejuang
Bekasi km 27, Kelurahan
Harapan Jaya, Kota Bekasi,
mengalami kerugian hingga
ratusan juta rupiah akibat
pemadaman yang berlang-
sung tiga jam.“Berdasarkan
laporan yang saya terima,
mereka merugi jutaan ru-
piah,” ujarnya.

Arifin menyatakan berda-
sarkan laporan ke pihaknya,
rata-rata kerugian perusa-
haan disebabkan dua hal.
Pertama, terhentinya pro-
duksi karena mesin mati
mendadak. Kedua, kegagal-
an mengirimkan barang ka-
rena penundaan. “Kerugian
ini juga menimpa para pem-
beli,” ujarnya.

Dampak pemadaman lis-
trik juga dirasakan sejumlah
pengusaha konstruksi di te-
ngah mengerjakan berbagai
proyek pembangunan di Ta-
ngerang. Ketua Asosiasi
Pengusaha Konstruksi Indo-
nesia (Aspakindo), Kota Ta-
ngerang, TB Mahdi Adhian-
syah, menyatakan pema-
daman listrik yang terjadi
tanpa pemberitahuan itu
menimbulkan  kerugian
hingga ratusan juta di ka-
langan pengusaha konstruk-
si yang ada di Tangerang.

“Dalam sehari kemarin
(18/8) para pengusaha kon-
struksi mengalami kerugian
antara 150 juta hingga 200
juta,” ujar Mahdi. Menurut-
nya dengan adanya pema-
daman kemarin hampir se-
mua pengusaha konstruksi
mengeluh. ®c37/c32
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Llstnk padam diJ akarta Banten dan sebagxan J awa-Bali, Kamis
Ppagi hingga malam lalu. Respons masyarakat beragam. Ada yang pas-
rah, ada yang kesal. Dirut PLN, Eddie Widiono, menyatakan adanya
gangguan transmisi pada sistem 1terkonek51 Jawa-Bali menjadi penye-
‘bab padamnya listrik yang menurutnya "di luar dugaan” itu.

Wa]arblla masyarakat kesal, Listrik sudah menjadi keseharian, ter-
utamadx kota-kota. Rasa’ ketergantungan terhadap pasokan listrik
‘terasa amat kental. Tidak menyala sebentar saja, rasanya banyak pe-
ker]aan takl;xsa dilakukan. Ujung-ujungnya, banyak orang dirumah

maupun, d.1 kantor bennalas-malasan dulu samb11 menunggu hstnk
menyala kembali.”

Qkxba gg_da,mnya ahran hstnk juga mengguncang sektor mdustn

anyak pabnk yang amat tergantung pada listrik tak dapat menja-
lankan produksinya. Industri menengah ke bawah yang paling me-

rasakan’ dampaknya. Belum ada angka pasti berapa kerugian selama-
-‘padamnya hstnk setengah hari Kamis itu. Yang jelas, produkt1v1tas.

menurun dan kerugian pun muncul. Lo
; Padamnya listrik secara tak terduga itu menyiratkan pesan berhar-
. ga kepad'é kita bakiwa saat ini kita sedang menghadapi krisis listrik.
; Kr,lsls yangr mas1h akan terus mengancam sepanjang belum adanya

, pem angunanjarmgan yang baru oleh PLN, Oleh karenanya; gang-

“guan yang terjadi akibat lepasnya trip (jaringan transmisi) karena ke-
: lebxhap  pasokan itu pun tak ada jaminan tak akan terjadi lagi. ‘-

t m;,PLN masih. amat tergantung pada transmisi 500 kv di bagxan.
' utara Jawa yang merup; satu-satunya jaringan penghubung daya
' dari PLTU Paiton di Jawa Timur ke Jawa Barat. Hal ini membuat pa-

: sokanllstnk untuk interkoneksi Jawa-Bali rentan gangguan ‘akibat

5 tak ada ‘alternatif jaringan transmisi. Sistem interkoneksi yang, ada

ré?,ln; [pun sudah terbilang tua karena dibangun pada tahuri 1984,

au: sa]a'PLN sudah memiliki alternatif jaringan penghubung
day i selain'yang ada'di bagian utara Jawa, kemungkinan besar ganggu-.
qrxyang beralabat padamnya listrik pada Kamis lalu tak terjadi. Sebab,
‘’kelebihan pasokan listrik akan dapat diatasi dengan segera. PLN ka-
hamyalnm tengah'membangun jaringan bagian selatan Jawa, namun
masxh menghadapx kendala pembebasan lahan. Kita berharap pemba.-

ngunan ini dapat d1se1esa1kan termasuk pembebasan lahanny ‘ yang.

memuaskan masyarakat setempat. ; 5
+'Sambil menunggu selesainya pembangunan ]anngan ‘baru dx.selatan

J awa itu, masyarakat seharusnya juga memiliki kesadaran untuk ber- ‘
“hemat dalam pemakaian listrik. Tanpa harus menunggu kampanye‘

~hemat energi dari pemerintah, alangkah indahnya bila kita sendiri
sebagai warga masyarakat‘menyadan krisis listrik'yang tengah kita
- hadapi. Bex;hemat lima (5) watt saja di setiap rumah setiap harinya,

! sudah sangat membgntu meng'urangl ]umlah pasokan listrik yang di-

“but tuhkan.” *

'phlagl dengan harga mmyak mentah dunia yang mencapai 65 dolar
per barelnya\membuat PLNj ]uga harus mengeluarkan biaya cukup

egqr untu.k menghidupkan jaringan listrik yang mereka kelola. Di

4 saitu sisi, PLN. tak bisa ménaikkan tarif listrik seenaknya seperti halnya
": k,enaxkan harga mmyak mentah dunia. Solusi murah dan terbaiknya:
* mari kita sama-sama hemat dalam pemakaian listrik. PLN pun harus
_ menghargai upaya } keras masyarakat dalam penghematan listrik de-
“ngan pelayanan yang ‘baik. Jangan cuma bisa menyegel pelanggan

,yang terlambat membayar iuran listrik! m
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Dirut PLN: Tak Ada
Pemberian Kompensasi

BANDUNG — Dirut PLN, Eddie Widiono, menegaskan
PLN akan memberikan kompensasi dari pemadaman
listrik asal selama 24 jam dalam satu hari, dan berlang-
sung tujuh kali dalam satu bulan. “Kalau ternyata belum,
tak ada landasan hukum untuk membayar kompensasi
itu,” kata Eddie, kemarin.

Menurut Eddie, kompensasi dari pemadaman itu be-
rupa pengurangan biaya beban yang tergantung rentang
waktunya. Eddie mengatakan kompensasi itu sudah per-
nah diberikan karena alasan-alasan di atas. Pengurus
harian Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI),
Sudaryatmo, mengatakan YLKI juga akan memfasili-
tasi konsumen untuk mela-
kukan class action.

Sedangkan, Kepala Hu-
mas PLN Distribusi Jabar
dan Banten, Adang Djar-
kasih, mengatakan pelang-
gan yang terkena pema-
daman mendadak dan
memperoleh layanan di ba-

Kompensasi pe-
madaman 24 jam
dan berlangsung

tujuh kali dalam

wah standar di area pela- satu bulan.
yanan jaringan (APJ) setem-

pat akan rrlx)empei'gleh kom- Eddie Widiono
pensasi sebesar 10 persen. Dirut PLN

Menurut Adang, pemberi-
an kompensasi itu belum
tentu berlaku bagi seluruh daerah yang padam. Tapi, je-
las dia, tergantung pada standar mutu pelayanan, misal-
nya, dilihat dari frekuensi gangguan, kesalahan reke-
ning, dan berapa lama listrik tersebut padam.

Yang jelas, kata Adang, pemberian kompensasi 10 per-
sen itu tidak ada kaitannya dengan padamnya listrik pa-
da Kamis (18/8) lalu. “Pelanggan yang akan memper-
oleh kompensasi akan diketahui pada akhir bulan nan-
ti,” kata Adang di Bandung, Jumat (19/8).

Sebab, kata Adang saat ini petugas di setiap unit PLN
masih perlu mendata.pelanggan yang menerima pe-
layanan di bawah standar mutu. Ketentuan kompensasi
ini telah berlaku sejak 2002. Di Jabar, pada Kamis lalu
listrik padam terjadi di Bogor, Sukabumi, depok, dan
Bekasi.

Ketua Asosiasi Pengusaha Konstruksi Indonesia (As-
pakindo), Kota Tangerang, TB Mahdi Adhiansyah, me-
ngatakan pada saat listrik padam, pengusaha konstruk-
si merugi. "Dalam sehari kemarin (18/8) kita rugi Rp 150
juta hingga Rp 200 juta,” ujar Mahdi. ®kie/c25/c31/¢32
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Interkoneksi untuk
Atasi Krisis Listrik

Jadikan Sumatera Pemasok Listrik

JAKARTA, KOMPAS — Krisis energi listrik di Jawa dan
Sumatera akan diatasi dengan mengembangkan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap di mulut tambang yaitu
di Sumatera Selatan yang dikenal sebagai lumbung
energi nasional. Pada tahap awal PLTU dibangun di Musi
Rawas dengan kapasitas 2 x 600 MW. Pembangkit ini
akan mulai berproduksi tahun 2009.

Oleh: YUNI IKAWATI

Kelebihan daya dari interko-
neksi Sumatera akan disalurkan
ke Jawa lewat kabel bawah laut di
Selat Sunda. PLN merencanakan
kabel bawah laut yang meng-
hubungkan dua pulau itu selesai
terpasang tahun 2007.

”Keberadaan PLTU di Suma-
tera menjadi signifikan manfa-
atnya dalam membantu meng-
atasi masalah kelistrikan di Ja-
wa,” jelas Agus Salim Dasuki, Di-
rektur Pusat Pengkajian dan Pe-
nerapan Teknologi Konversi dan
Konservasi Energi BPPT, di Ja-
karts, Jumat (19/8).

Upaya mengembangkan PLTU
mulut tambang telah dilakukan
BPPT tahun 2003 lewat -MOU
dengan Departemen ESDM dan
pihak Jepang.

Dalam kerja sama pengem-
bangan PLTU itu, peneliti BPPT
berupaya meningkatkan efisiensi
pembakaran dengan menginte-
grasikan teknologi Upgraded Bro-
wn Coal atau teknik untuk me-

ningkatkan kalor batu bara muda,
yang banyak terdapat di situ.
Batu bara muda yang rendah
kalori dengan UBC dapat diting-
katkan dari 4.000 kilokalori per
kilogram menjadi 6.800 kkal/kg.
Selain itu gas karbon dioksida
dapat direduksi 310 ribu ton per
tahun untuk daya 600 MW.

Puncak krisis 2007

Pengkajian yang dilakukan
BPPT menyebutkan pembangun-
an PLTU merupakan solusi
mengatasi krisis kelistrikan di
Sumbagsel dan sekitarnya. Krisis
ini akan mencapai puncak tahun
2007 bila tidak ada upaya men-
dasar seperti membangun pem-
bangkit listrik kapasitas besar.

PLTU kapasitas besar dari ba-
han bakar batu bara muda yang
banyak dijumpai di Sumsel akan
menjadi pengganti dari PLTD.
Pembangkit yang sudah berusia
tua ini berbahan bakar diesel dan
berkapasitas kecil, sehingga efi-

siensinya rendah.

Jumlah cadangan batu bara di
Musi Rawas, cukup untuk men-
suplai pembangkit listrik sampai
kapasitas 4.200 MW selama 30
tahun. Jumlah cadangan terbukti
644 juta ton. Lokasi PLTU inijuga
relatif dekat dengan jaringan
transmisi PLN yang sudah ada
sekitar 30 km. Daerah ini juga
tidak rawan gempa dan banjir.

Pembangunan PLTU mulut
tambang di Musi Rawas berka-
pasitas 2 x 600 MW berdasarkan
proyeksi kebutuhan listrik di
Sumbagsel dapat mengatasi ke-
butuhan listrik di Sumatera saja
hingga tahun 2015. Karena itu,
bila pada tahun 2009 belum di-
operasikan secara penuh akan
membuat efisiensi turun.

Untuk mempertahankan efi-
siensi pembangkit diperlukan pe-
nyerapan daya untuk mencapai
kapasitas penuh. Solusi untuk da-
pat menyerap kelebihan daya
yang besar itu adalah dengan
membangun sistem kelistrikan
Jawa-Bali dengan kabel laut, urai
Agus Salim.

Berdasarkan investigasi awal
pemasangan kabel-laut Sumate-
ra-Jawa sepanjang 40 km dengan
kapasitas 500 kV 1.000 MW akan
layak untuk sistem arus bolak-ba-
lik. Keuntungannya biaya 70 per-
sen lebih murah, sederhana dan
mudah dioperasikan. Namun rugi
daya lebih besar dibandingkan
sistem arus searah.




Transmisi yang sudah ada
Rencana transmisi
ddd  Pembangkit listrik
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KRISIS LISTRIK

Sulsel
Terancam

Gelap Gulita

MAKASSAR, KOMPAS — Ter-
lambatnya pasokan bahan bakar
minyak jenis marine fuel oil
mengakibatkan Pembangkit Lis-
trik Tenaga Diesel Suppa di Ka-
bupaten Pinrang, Sulawesi Se-
latan, terancam berhenti ber-
operasi. Itu bisa berakibat PLN
Sulselra menanggung defisit daya
90 megawatt per hari yang pada
puncaknya akan membuat wi-
layah Sulsel terancam gelap gu-
lita.

Mengutip pernyataan General
Manager Perusahaan Listrik Ne-
gara (PLN) wilayah VII Sulselra
Arifuddin Nurdin mengenai kon-
disi terakhir PLTD Suppa, Ma-
nager Humas PLN (Persero) Sul-
selra Moch Basry Djalil, Jumat
(19/8), mengatakan, cadangan ba-
han bakar PLTD Suppa diper-
kirakan hanya bertahan sampai
20 Agustus ini.

“Saat ini PLN Sulselra sudah
defisit 40 megawatt per hari. Ter-
hentinya operasional PLTD Sup-
pa akan menambah defisit beban
PLN menjadi 90 MW per hari.
Dengan demikian, sekitar 30 per-
sen wilayah Sulsel dipastikan
akan padam,” ujar Basry.

Sejak satu bulan terakhir ini,
PLN sudah melakukan pema-
daman bergiliran di hampir se-
luruh wilayah, terutama di Ma-
kassar. Tiada hari tanpa pema-
daman. Hal itu dilakukan karena
minimnya suplai air untuk meng-
gerakkan mesin di PLTA Bakaru.
Beberapa keluarga mengalami

pemadaman hingga dua kali se-
hari.

Jika PLTD Suppa berhenti ber-
operasi, persentase pemadaman
bergiliran akan semakin besar de-
ngan wilayah yang semakin luas.

”Ini memang krisis listrik yang
paling tinggi. Sebelumnya, pada
musim kemarau tak terlalu pan-
jang sehingga krisis listrik tidak
separah ini. Apalagi saat ini ada
pembangkit yang sedang berma-
salah sehingga daya yang ada tak
bisa menangani beban puncak,”
kata Basry.

Namun  secara terpisah,
Manager Administrasi PLTD
Suppa Leopold Bawuoh menga-

, hingga saat ini persediaan
marine fuel oil (MFO) PLTD Sup-
pa diperkirakan masih dapat ber-
tahan hingga sekitar tanggal
24-25 Agustus atau bertepatan
dengan jadwal kedatangan pa-
sokan MFO dari Balikpapan.
Meskipun ada kerusakan kecil
pada salah satu perangkat ope-
rasional, Leopold mengatakan,
sampai saat ini PLTD Suppa ma-
sih beroperasi dengan daya se-
besar 50 MW.

Menurut Basry, ada alternatif
lain untuk mengatasi keterlam-
batan pasokan, yaitu dengan
mendatangkan MFO dari Cilacap.
Namun, karena jatah MFO untuk
PLN Sulselra harus dipasok oleh
Balikpapan, otomatis untuk men-
datangkan MFO dari Cilacap di-
perlukan biaya tambahan yang
cukup besar. (DOE) 8
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Genset Terus Diserbu untuk Kebutuhan Rumah Tangga

~ ARI genset, Pak?” Per-
tanyaan gencar itu ber-
ulang kali terdengar di
setiap lorong toko pedagang alat
alternatif pembangkit tenaga lis-
trik di kawasan Glodok, Jakarta
Barat, Jumat (19/8). Genset atau
generator tiba-tiba saja "naik da-
un” akibat aliran listrik yang
mati se-Jawa dan Bali, Kamis.

Genset terus diserbu konsu-
men. Dalam sehari, 100-300
genset laris terjual. Kini, genset
tampaknya menjadi “jantung”
kebutuhan mendesak bagi
rumah tangga dan perkantoran.

Maraknya perdagangan gen-
set, antara lain, juga terlihat di
pusat perdagangan Blok A dan
Pasar Kenari. Apalagi, sistem ke-
listrikan Jawa-Bali dikabarkan
masih riskan untuk beberapa ta-
hun mendatang.

Hampir sepanjang hari kema-
rin, konsumen menyerbu dari
toko ke toko lain. Sebelum ter-
jadi tawar-menawar harga, kon-
sumen satu sama lain bercerita
mengenai kerugian yang mereka
alami. Segala aktivitas terhenti.
Bayangkan, ada listrik sebagian
daerah di wilayah Ibu Kota DKI
Jakarta yang baru menyala pada
pukul 19.00. Tak sedikit pula
warga yang marah karena listrik
baru menyala pukul 22.00.

Bagi Ridwan Afandi Tandoko,
pemilik toko Angkasa Teknik di
Lindeteves Trade Center, peris-
tiwa padamnya aliran listrik
menjadi rezeki tersendiri. Dulu,
orang-orang sepertinya mele-
cehkan genset dengan bahan
bakar bensin atau solar ini.
"Tuhan memang sudah meng-
atur rezeki untuk kami,” kata
Ridwan.

Harga genset yang sangat
kompetitif mentbuat gonsumen
cenderung memilih genset
buatan China. Apalagi, perbeda-
an harga genset dari negeri Tirai
Bambu itu bisa mencapai 50
persennya.

Ridwan mengatakan, permin-
taan konsumen memang berma-
cam-macam. Ada yang memen-
tingkan kualitas, ada juga yang
membeli cuma sebatas kemam-
puan keuangannya.

Sewaktu aliran listrik padam
pada Kamis lalu, Ridwan ber-
hasil menjual 40 genset. Begitu
mendesaknya kebutuhan genset
membuat konsumen rela mem-
bawa sendiri genset itu, tanpa
perlu diantar.

”Konsumen cenderung memi-
lih genset dengan kapasitas
2.000-5.000 watt. Ramainya
genset bukan cuma akibat pe-
madaman listrik, tetapi juga se-

waktu banjir melanda Jakarta,”
katanya.

Harga genset merek Yamaha
Jepang kapasitas 650 watt-5.000
watt seharga Rp 2,5 juta hingga
Rp 43 juta per unit. Genset Mit-
subishi (2.000 watt) mencapai
Rp 5,1 juta dan Honda (2.000
watt) seharga Rp 4,5 juta. Se-
dangkan, genset bikinan China,
seperti Daimaru, Motoya, dan
Sogo, febih murah dibandingkan
dengan genset Jepang.

Ajam, pemilik toko Orient
Teknik di Glodok Jaya, mengaku
telah menjual 100-300 genset
dalam sehari. Biasanya, ia hanya
bisa menjual di bawah 10 unit.
Penjualan sebanyak itu dari dua
toko miliknya. Maraknya per-
mintaan genset menyebabkan
toko buka hingga pukul 20.00.

Umumnya, konsumen meng-
khawatirkan adanya aliran listrik
yang mati secara mendadak, ter-

utama pada jam sibuk. Krisis
energi dinilai semakin menjadi-
Jjadi, mengingat padamnya aliran
listrik selama berjam-jam sudah
terjadi beberapa kali.

Jon, warga Cikarang, yang
hendak membeli genset, menu-
turkan, aliran listrik di daerah
rumahnya padam sejak pukul
10.30 hingga pukul 21.00. Semua
aktivitas rumah tangga berhenti
total. "Terus terang, genset ka-
pasitas 2.000 watt ini cuma se-
bagai back up kalau listrik mati
lagi,” kata Jon, yang mengaku
baru saja memiliki bayi.

Dengan nada kesal, Iwan, te-
knisi kantor pengacara di Taman
Ratu, Jakarta Barat, yang sedang
memilih genset kapasitas besar
untuk mengaktifkan tujuh kom-
puter di kantornya, menuturkan,
”Repot banget, kalau listrik mati!
Sebetulnya apa sih yang dilaku-
kan pemerintah?” katanya. (OSA)
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Membangun Kelistrikan Andal

ALAM kehidupan sehari-hari,
eksistensi listrik bisa dikatakan
telah bersifat taken for granted,
sesuatu yang memang sudah
seharusnya ada.

Sulit dibayangkan kehidupan dan dunia Abad ke-21
tanpa listrik. Sebab itu, manakala listrik tiba-tiba mati,
seperti yang terjadi selama sekitar tiga jam hari kamis
(18/8), kelumpuhan pun terjadi di mana-mana.

Selain menyebabkan kelumpuhan aktivitas bisnis dan
layanan publik, besar pula kerugian yang ditimbulkannya
terhadap masyarakat pelanggan. Di era di mana layanan
publik harus akuntabel dan hak konsumen harus di-
lindungi, terjadinya insiden mati listrik tetap harus
dibuat jelas dan dipertanggungjawabkan.

Sebagaimana dijelaskan oleh pimpinan PLN, penyebab
matinya listrik Kamis lalu adalah adanya kerusakan di
jaringan transmisi Saluran Udara Ekstra Tinggi (SUTET)
500 KV Jawa-Bali. Dibantah, dugaan yang menyebut
listrik mati karena adanya kerusakan pada pembangkit.

Dengan mengatakan begitu, direksi PLN ingin mene-
gaskan bahwa pihaknya lebih bisa menjamin keandalan
fungsi pembangkitan. Namun, untuk soal transmisi,
diakui bahwa masih ada ketergantungan yang rawan.
Kerawanan itu ada pada kenyataan bahwa transmisi 500
KV di bagian utara’ Jawa merupakan satu-satunya ja-
ringan penghubung daya dari PLTU Paiton di Jawa
Timur ke Jawa Barat. Rupanya, untuk transmisi, me-
mang belum ada alternatif.

Selain belum ada alternatif, sistem interkoneksi yang

- ada sekarang ini juga disebut sudah tergolong tua karena

dibangun tahun 1984.

Kalau seperti itu duduk perkaranya, jelas harus ada
kebijakan yang tegas untuk meningkatkan keandalan
layanan, sekaligus memperkecil potensi kerawanan. Sa-
yangnya, hal seperti itu sering lebih mudah dikatakan,
tetapi lebih sulit dikerjakan, apalagi dengan segera.

Untuk pembangunan jaringan transmisi alternatif di
bagian selatan Jawa, PLN masih terkendala masalah
pembebasan lahan. Mengingat urgensinya, apakah ken-
dala itu tidak diprioritaskan jalan keluarnya?

Selain dari itu, penyebutan bahwa yang rusak adalah
jaringan transmisi seperti menyiratkan ada faktor eks-
ternal yang berperan dalam terjadinya kerusakan. Be-
rangkat dari dugaan inilah pemerintah membentuk tim
khusus yang di dalamnya terdapat unsur Polri dan Badan
Intelijen Negara. Tim juga akan didampingi akademisi
dan ahli.

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Purnomo
Yusgiantoro sampai pada kemungkinan berperannya
faktor eksternal karena berdasarkan pengalaman selama
15 tahun terakhir telah terjadi delapan kali gangguan
besar, yakni kehilangan daya lebih dari 100 MW yang
kebanyakan disebabkan faktor eksternal.

Meski terdengar tidak biasa, baiklah sama-sama kita
tunggu hasil penyelidikan insiden mati- listrik. Mene-
mukan sebab-musabab kegagalan tidak kalah penting
dari implementasi rencana peningkatan kualitas layanan,
dalam hal ini adalah jaringan transmisi selatan Jawa.

1O




HUBUNGAN MASYARAKAT

MONITOR BERITA

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
@ KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

O SUARA PEMBARUAN

O SINAR HARAPAN

O THE JAKARTA POST

O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH FORUM
MAJALAH PILARS

0]

O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA (0]
O SUARA KARYA

KODE : FLISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
0O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM
' JAN  FEB MAR APR MEI JUN  JUL @ SEPT  OKT  NOV  DES
1'2°3°4.56 78910 11 1213 1415 16 17 18 19@G0D21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3i
HALAMAN : Z_ TAHUN 2003

Kasus PLN Sudah Delapan Bulan Berlalu

Kepala Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan Agung Soe-
handojo membantah penyidikan kasus dugaan korupsi pem-
bagian tantiem di PT PLN mandek. Katanya, Perkara yang
merugikan negara sebesar Rp 4,3 miliar itu masih diper-
lukan pemeriksaan lanjutan. ”Bisa saja ada pemeriksaan
lanjutan,” kata Soehandojo di Jakarta, Jumat (19/8). Kasus
dugaan korupsi di PT PLN itu sudah disidik sejak 6 De-
sember 2004, atau lebih dari delapan bulan lalu. Namun,
Jaksa Agung malah meminta agar kasus itu dikaji ulang.

N
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PEMADAMAN LISTRIK

PLN Tak akan

Beri Kompensasi

JAKARTA (Suara Karya): Direktur Utama PT PLN
(Persero) Eddie Widiono menegaskan, pihaknya tidak
akan ‘memberikan kompensasi terhadap pemadaman
listrik karena tidak melanggar ketentuan hukum.
Pihaknya hanya akan memberikan kompensasi bila
pemadaman listrik terjadi selama 24 jam dan berlang-
sung tujuh kali dalam satu bulan.

"Kalau ternyata belum melanggar aturan, tidak ada
landasan hukum untuk itu," - kata Eddie di Jakarta,
Jumat (19/8). Sementara itu, terkait dengan konsekuen-
si kerusakan karena pemadaman listrik itu baru dapat
diberikan bila ada perjanjian secara bisnis antara PLN
dan pelanggan (business to business).

Menurut Eddie, kompensasi dari pemadaman akan
berbentuk pengurangan biaya beban dan tergantung
rentang waktunya. "Kompensasi itu sudah pernah
diberikan, bila setelah diidentifikasi melewati batas
waktu tersebut,” yjar dia.

Seperti diketahui, padamnya listrik sistem Jakarta-
Bali itu setelah circuit breaker (CB) sistem interkoneksi
saluran udara tegangan ekstra tinggi (sutet) 500 kilovolt
Saguling - Cibinong - Cilegon bermasalah. Masalah diduga
karena kelebihan pembebanan sehingga sistem ke-
hilangan pasokan 50 persen atau 2.700 megawatt.

Di lain pihak, PLN memastikan bahwa pemadaman
listrik selama lebih kurang 11 jam, Kamis (18/8) bukan
karena kerusakan yang terjadi baik di pembangkit listrik,
gardu maupun transmisi kelistrikan Jawa-Bali. "Tidak
ada kerusakan apa pun. Padamnya listrik, akibat ter-
bukanya pemutus tenaga saklar yang ada di Cibinong
secara tiba-tiba," kata General Manager Pusat Penyaluran
dan Pengaturan Beban (P3B) PLN Jawa-Bali Muljo Adji.

PLN, lanjutnya, tengah menyelidiki terbukanya saklar
di Cibinong, Jawa Barat tersebut. Akibat terbukanya
pemutus tenaga saklar tersebut, saluran udara tegangan
ekstra tinggi (sutet) 500 kilovolt koridor Saguling-Cibinong
terganggu. Selanjutnya, enam unit PLTU Suralaya,
Banten dan PLTU Paiton, Jawa Timur, yang memenuhi
pasokan listrik di Jawa-Bali juga terhenti. (Rully)
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Kpnsumsi Listrik Turun 7 MW per Hari

Pasca-imbauan pemerintah mengenai hemat listrik pada saat
beban puncak, pemakaian listrik di Kabupaten Purwakarta
dan Subang, Jawa Barat, menurun sebesar tujuh megawatt
(MW) per hari. Sebelum ada imbauan, pemakaian listrik di
dua kabupaten itu sebesar 216 MW, namun sekarang hanya
209 MW per hari. “Jumlah itu adalah total konsumsi untuk -
perumahan dan industri, dan hanya dihitung pada saat
beban puncak, antara pukul 17.00-22.00. Di luar jam-jam itu
pasokan PLN mencukupi,” kata Hariyanto, Kepala PT PLN
Cabang Purwakarta, Kamis (18/8) sore. Pada pagi hari, pe-
makaian listrik sebesar 40-50 MW, sedangkan siang hari
80-100 MW. (D08) '
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LISTRIK PADAM

PLN Harus Bertanggung Jawab

JAKARTA (Suara Karya):
Wakil Presiden Jusuf Kalla
mengatakan, PT Perusa-
haan Listrik Negara (PLN)
harus bertanggung jawab
terhadap pemadaman lis-
trik yang terjadi di seba-
gian besar daerah Jawa
dan Bali, Kamis (18/8)
lalu. PLN juga diminta
menjelaskan apa penye-
bab gangguan listrik terse-
but, hingga terjadi pema-
daman.

"PLN tentu bertang-
gung jawab. Tanggung ja-
wabnya menjelaskan apa
penyebabnya dan tergan-
tung masalahnya. Oleh
karena itu harus diselidiki
dulu,"” kata Wapres di
Jakarta, kemarin.

Menurut Wapres, pe-
ristiwa gangguan listrik -
yang menyebabkan pema-
daman itu tidak sertamer-
ta menyebabkan Direksi
PLN harus mundur. Pen-
jelasan tentang masalah
yang terjadi dengan gang-
guan itu lebih penting agar
semua masalah jelas. "Ka-
lau bukan karena kesa-
lahan dia (direktur utama
PLN), lalu semua orang
minta dia mundur, maka
susah mengurus Indone-
sia ini," katanya.

Oleh karena itu, peme-
rintah belum berencana
melakukan pergantian di-
reksi termasuk Direktur
Utama PLN tersebut.

Begitu juga dengan

listrik. "Saya kira listrik itu
susah disabotase. Anda
bisa kena sengat listrik jika
mau menyabotase," kata
Wapres. Kasus listrik saat
ini tengah diperiksa oleh
PLN bersama

rencana gu-
gatan (class
action) yang

akan dilancar-
kan terhadap
PLN, Wapres
mengatakan,
hal itu tidak
perlu dilaku-
kan kalau PLN

pihak kepo-
lisian.
Menurut
Wapres, solusi
gangguan lis-
trik dapat di-
lakukan de-
ngan memba-
ngun jaringan

Dok

sgndiri bersg- "Saya kira di selatan Ja-
ﬁ; ;;’t’i“r’sgi‘ listrik itu susah ¥ sif;:hk :“;;
"PLN sudah disabotase. rencana pem-
berjanji akan  Anda bisa kena bangunan ja-

memberi ganti
rugi," ujarnya.

sengat listrik

ringan trans-
misi di selatan

Ditanya iika mau Jawa itu. Na-
mengenai la- n mun terken-
poran Badan menyabOtase' dala oleh pe-
Intelijen Ne- mahaman
gara (BIN) ten- JUSfo Kalla rakyat menge-
tang kemung- Wakil Presiden nai kelistrikan
kinan terjadi- nasional.
nya sabotase sehingga me- Sementara itu, Menteri
nyebabkan terjadinya Energi dan Sumber Daya

gangguan pasokan listrik,
Wapres mengatakan, be-
lum ada laporan tentang
hal itu. Tapi menurut Wa-
pres, sulit melakukan ke-
giatan sabotase di sektor

Mineral (ESDM) Purnomo-:
Yusgiantoro mengatakan,
padamnya listrik di se-
jumlah wilayah Jawa dan
Bali pada Kamis (18/8)
lalu disebabkan oleh fak-

tor eksternal. Hal ini dika-
renakan kabel listrik yang
terbuka sangat mudah
terganggu sehingga terja-
di gangguan.

"Transmisi 500 kilovolt
merupakan transmisi yang
telanjang. Maksudnya, ji-
ka kita lempar ular saja,
akan terjadi korslet dan
mati. Begitu ularnya mati,
kemudian jatuh, listriknya
hidup lagi," ujarnya di Is-
tana Wakil Presiden, Ju-
mat (19/8).

Purnomo mengatakan,
gangguan listrik dua hari
lalu itu terjadi di wilayah
Cibinong, .Saguling, dan
Cilegon. Namun, untuk
memperbaiki hingga nor-
mal kembali diperlukan
waktu. "Kamis jam 21.30
malam sudah normal,"
ujarnya.

Menurut Purnomo, da-
lam kurun 15 tahun ter-
akhir, kejadian serupa
pernah terjadi sebanyak
delapan kali. Semuanya
karena faktor eksternal.
Selain faktor eksternal,
ada juga faktor internal
yang menyebabkan listrik
mati secara mendadak,
misalnya  pembungkus
(packing) kabel listrik su-
dah aus. (indra)
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P2TL PLN Buru Pencuri Listrik

JAKARTA (Suara Karya): PT Perusahaan Listrik
Negara (PLN) Distribusi Tangerang dan Jakarta Raya
membentuk Tim Khusus Penertiban Pemakaian
Tenaga Listrik (P2TL) untuk menanggulangan pencu-
rian listrik yang mencapai 30 persen.

"Pelanggaran pemakaian tenaga listrik ilegal
meningkat. Oleh karenanya PLN Distribusi Jakarta
Raya dan Tangerang membentuk tim khusus pener-
tiban pemakaian tenaga listrik (P2TL)," kata Ketua
Tim P2TL, Harry Ronald Wattilete di sela persidangan
salah satu kasus pencurian listrik di wilayah Jakarta
Barat, beberapa waktu lalu.

Ia menegaskan, tim P2TL kantor D:stnbus: PLN

Disjaya dalam melakukan operasi lapangan dengan
prioritas pelanggan besar dengan daya terpasang di
atas 200.000 volt amper (VA). (Rully)
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KISRUH LISTRIK

Ditemukan Malfungsi
Sistem Proteksi DEF

JAKARTA, KOMPAS — Ke-
simpulan sementara hasil penye-
lidikan PT PLN menunjukkan,
pemicu gangguan listrik mati di
sebagian besar Jawa-Bali, Kamis
(18/8), ialah adanya malfungsi sis-
tem proteksi DEF atau directional
earth fault di  Cibinong

”Malfunction (malfungsi—
Red) adalah sistem proteksi yang
bekerja atau tidak bekerja seba-
gaimana seharusnya, misalnya
karena kerusakan komponen,
harmonisasi, dan sebagainya,”
ujar Direktur Utama PT PLN
Eddie Widiono, Jumat (19/8) ma-
lam.

Menurut Eddie, berdasarkan
data yang diperoleh dari

Dalam 10 tahun terakhir pernah
terjadi tujuh kali gangguan besar
dengan penyebab utama sebagian
besar berkaitan dengan sistem
proteksi dan di antaranya mal-
fungsi sistem proteksi.
Rangkaian gangguan listrik di-
awali terhentinya operasi PLTU
Suralaya unit 6 dan 7 pada pukul
08.59 WIB sehingga sistem ke-
kurangan pasokan sebesar 1.200
megawatt. Untuk mengembalik-
an sistem ke kondisi normal, PLN
langsung menggunakan PLTA Sa-
guling, PLTA Cirata, dan PLTGU
Muara Tawar yang biasanya baru
beroperasi saat beban puncak.
Akibat pengoperasian ketiga
pembangkit tersebut,

pencatat gangguan Oto- Baca Juga aliran daya pada SUTET
matis (disturbance fault o] Listrik 500 KV Saguling-Cibi-
recorder/DFR), penyebab nong menjadi semakin
terbukanya saluran udara _ besar, mendekati batas
tegangan ekstra tinggi PLTU Suralaya  2man 2,000 Ampere. Ke-
(SUTET) Cibinong-Sagu- Terjaly mudian pada pukul 10.23
ling adalah bekerjanyare- pominan tiba-tiba SUTET Sagu-
lai proteksi DEF pada gar- ling-Cibinong terbuka se-
du induk tegangan ekstra HAL 15 hingga sistem Jawa-Bali
tinggi (GITET) Cibinong. terpisah dua bagian.

”Namun, setelah dilakukan pe-
ngecekan di GITET Cibinong dan
Saguling, segera setelah ganggu-
an, tidak ditemukan adanya gang-
guan pada jaringan dan tidak ter-
catat adanya arus berlebih pada
DFR. "Berdasarkan data dan fak-
ta tersebut disimpulkan, pemicu
gangguan adalah malfunction sis-
tem proteksi DEF,” katanya.
Eddie menambahkan, penye-
bab malfungsi sistem proteksi
DEF yang terjadi pada SUTET
Cibinong-Saguling saat ini masih
dalam penelitian lebih lanjut oleh
tenaga ahli proteksi PLN.
Kejadian malfungsi
proteksi serupa pernah beberapa
kali terjadi pada sistem Jawa-Bali.

sistem '

Pemerintah membentuk tim
untuk menyelidiki penyebab ke-
rusakan sistem transmisi Ja-
wa-Bali yang berbuntut black out.
Tim yang beranggotakan unsur
PLN, peneliti dari Institut Tek-
nologi Bandung, Badan Intelijen
Negara, dan Kepolisian Negara RI
tersebut diperkirakan membu-
tuhkan waktu tiga bulan untuk
mencari penyebab pastinya.

Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Purnomo Yusgi-
antoro, Jumat (19/8), menga-
takan, untuk mengetahui pe-
nyebab pasti gangguan besar se-
perti yang terjadi Kamis, perlu

waktu yang cukup lama. "Untuk
gangguan berupa kekurangan da-
ya lebih dari 100 megawatt, perlu
waktu untuk mengetahui persis
penyebabnya. Pemerintah sudah
membentuk tim penyidik yang
diketuai Dirjen Listrik dan Pe-
manfaatan Energi, beranggota-
kan PLN, ITB, unsur BIN, dan
Polri,” kata Purnomo.

Ia juga mengatakan, semua ke-
mungkinan penyebab bakal di-
teliti. Namun, terhadap kemung-
kinan ada sabotase, ia tidak bisa
mengomentari lebih jauh. "Yang
baru dilakukan hanya memper-
sempit lokasi gangguan. Kita ke-
tahui gangguan ada di jalur trans-
misi Saguling-Cibinong-Cilegon.
Semalam saya sudah mengecek
ke Pusat Pengaturan dan Penya-
luran Beban di Gandul,” ujar Pur-
nomo.

Jalur transmisi yang perlu di-
telusuri tersebut sepanjang 100

kilometer, Secara keseluruhan,
sistem telah pulih kembali Kamis
malam, pukul 19.00. Pembangkit
di PLTU Suralaya juga sudah ber-
operasi penuh.

Dirjen LPE Yogo Pratomo
memperkirakan, tim. penyelidik
memerlukan waktu tiga bulan
untuk mendapatkan hasil. "Wak-
tu kejadian black out di Amerika
Serikat, tim mereka juga mem-
butuhkan waktu tiga bulan untuk
mengetahui hasilnya,” kata Yogo.

Wakil Presiden Jusuf Kalla me-
nyatakan, pemerintah belum
berencana mengganti Dirut PLN
akibat listrik mati yang terjadi
Kamis lalu.

Pemerintah meminta Dirut
PLN bertanggung jawab untuk
mencari tahu penyebab terjadi-

. nya pemadaman dan menjelas-

kan penyebabnya kepada peme-
rintah dan masyarakat. PLN juga
harus bisa mengatasi masalah ini
agar tidak terjadi lagi.
(HAR/BOY/DOT/NTA)
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Padam karena Faktor Eksternal

JAKARTA (Media): Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral Pur-
nomo Yusgiantoro menjelaskan
padamnya aliran listrik di Jawa
dan Bali Kamis (18/8) disebab-
kan adanya faktor eksternal.

“Kebanyakan itu karena fak-
tor eksternal,” kata Purnomo
kepada pers sebelum rapat in-
tern terbatas dengan Wakil Pre-
siden Jusuf Kalla di Istana Mer-
deka Selatan, Jakarta, kemarin.

Ketika didesak apakah faktor
eksternal ter-

mang untuk memperbaikinya
agar normal kembali diperlu-
kan waktu. “Semalam (Ka-
mis,18/8) pukul 21.30 WIB su-
dah normal,” ujarnya.
Tidak rusak
Di tempat terpisah, General
Manager Pusat Penyaluran dan
Pengaturan Beban (P3B) PLN
Jawa-Bali Muljo Adjie memas-
tikan padamnya listrik tersebut
bukan karena kerusakan pada
pembangkit, gardu, atau sistem
transmisi ke-

4

sebut berupa listrikan Jawa-
unsur kese- : . 5 Bali.

ngajaan (sa- Sampal kemarin, “Tidak ada
botase), Pur- dampak gangguan kerusakan apa
nomo belum e pun. Padam-
bisa memas- . daya‘ listrik nya listrik itu

tikan. masih terjadi di akibat terbu-

Untuk me- Jakarta. Jaringan kanya PMT
nyelidikinya, AR (pemutus te-
Purnomo me- kereta rel llStI'lk naga/sakelar)
ngatakan pe- (KRL) belum yang ada di
merintah su- normal.’ Cibinong se-

dah menunjuk
Dirjen Listrik

cara tiba-tiba,”
kata General

“dan Pengem-
bangan Energi Yoga Pratomo
memimpin tim penyelidik.
Anggota tim terdiri dari unsur
Departemen Energi dan Sum-
ber Daya Mineral, kepolisian,
Badan Intelijen Negara, dan
Institut Teknologi Bandung.
Purnomo mengatakan, gang-
guan listrik dua hari lalu itu ter-
jadi di wilayah Cibinong, Sagu-
ling, dan Suralaya. Namun, me-

4

Manager Pu-
sat Penyaluran dan Pengaturan
Beban PLN Jawa-Bali Muljo
Adjie di Jakarta kemarin.

PLN, lanjutnya, tengah me-
nyelidiki terbukanya sakelar Ci-
binong, Jawa Barat tersebut.
“Kenapa PMT tiba-tiba terbu-
ka,” katanya.

Akibat terbukanya sakelar
tersebut, saluran udara tegang-
an ekstra tinggi 500 kilovolt ko-

ridor Saguling-Cibinong ter-
ganggu.

Dampak lanjutannya, enam
unit PLTU Suralaya, Banten dan
PLTU Paiton, Jawa Timur yang
memasok listrik di sistem inter-
koneksi Jawa-Bali juga terhenti.

Pemadaman total terjadi di
wilayah Jakarta dan Banten.
Sedangkan di Jawa Barat, Jawa

“Aliran listrik sepanjang ja-
lur Gambir-Depok masih turun
naik. Laju KRL lambat sekali,”
kata Humas Daerah Operasi |
Jabotabek PT Kereta Api Akh-
mad Sujadi di Jakarta kemarin.

Kereta api antarkota yang
akan memasuki stasiun Gam-
bir atau Manggarai juga ter-
ganggu karena pelayanan si-

% ) Permasalahan Operasional PLN 2005

'_HI

2

® Tingkat pembebanan instalasi
kriteria sekuriti N-1 (beban >

® Kendala energl primer

=35
L4 ﬁdak ida penambahan pemliqngklt baru ¥

® Peluang untuk pemeliharaan Instalas! sangat ketat
yiluran tidak memenuhi
kapasitas terpasang)

# Keterbatasan peralatan pendukung pengendalian mutu listrik
@ Keterbatasan peralatan pengendalian operasi real-time

5

i

© Masalah non-teknis: bencana alam, event penting nasional, masalah lingkungan.

Sumb';: PLN P38 Jawa Bali/Litbang MI

Tengah, Jawa Timur, dan Bali
terganggu sebagian.
Belum normal
Sampai kemarin, dampak
gangguan daya listrik tersebut
masih terjadi di Jakarta. Jaring-
an kereta rel listrik (KRL) belum
normal.

W GRAFIS: TIYOK

nyal belum normal.

Akhmad meriambahkan ka-
rena putusnya sistem sinyal
elektrik tersebut, sinyal diki-
rimkan secara manual oleh pe-
tugas dan izin memasuki sta-
siun dikomunikasikan melalui
handie talkie. (Wis/Hnr/X-7)
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PLN to buy flared gas

etroChina Co., the
P nation’s largest 011 pro-

ducer, Indonesia’s PT
Medco Energy Internasional
and state oil and gas firm PT
Pertamina, plan to sell flared
natural gas to state electricity
company PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN).

The companies will sell as
much as seven million cubic
feet of gas from the Mudi field
in East Java province, Kar-
daya Warnika, chairman of
the Oil and Gas Upstream
Regulatory Agency (BP
Migas), said. The gas will be
sold at US$1.1 per million
British thermal unit, he said.

PLN wants to reduce its
fuel import bill by lowering
the use of oil-products in
power plants by as much as 32
percent by 2007, President
Director Eddie Widiono said.

It plans to boost the use of
gas to 40 percent of its needs
by 2007 from about 27 percent
at present.

“Although the amount is
quite small, PLN can save
about Rp 7 billion a month by
switching to gas from diesel,”
Kardaya told reporters on Fri-
day.

PetroChina typically burns
4 million cubic feet of the gas
a day.

The flared natural gas can
fire a 30-megawatt power
plant, Ali Herman Ibrahim,
director for generating and
primary energy, said. The util-
ity plans to build a mobile,
20-megawatt plant in East
Java, he said.

Beijing-based PetroChina
operates the Tuban block in
East Java with Pertamina,
which holds a 50 percent
stake. PetroChina and Medco
each hold 25 percent of the
venture.

PLN is planning buy flared
gas from PetroChina’s
Salawati area in easternmost
province of Papua, Ibrahim
said. — Bloomberg
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Gas Buang untuk
Pembangkit Listrik

JAKARTA (Media): Pembangkit lis-
trik PTPLN (persero) akan meman-
faatkan gas buang (flared gas) se-
banyak 5-7 juta kaki kubik per hari
(mmscfd) dari lapangan migas
Mudi di Tuban, Jawa Timur. Pe-
makaian gas buang tersebut bisa
menghemat pemakaian solar sebe-
sar Rp8,9 miliar per bulan.

“Perjanjianini akan berlaku sela-
ma 3 sampai 4 tahun,” kata Direk-
tur Pembangkitan dan Energi Pri-
mer PT PLN Ali Herman Ibrahim,
usai menandatangani pokok-pokok
perjanjian penjualan gas antara PT
PLN dan Joint Operating Body Per-
tamina-PetroChina East Java Ltd
(JOB P-PE]) di Jakarta, kemarin.

Penjualan gas dari lapangan mi-
gas Mudi di Tuban milik JOB P-PE]
itu, merupakan kesepakatan ko-
mersial pertama. Selama ini, gas
yang dihasilkan dari lapangan mi-
gas Mudi hanya dibakar sebagai
gas buang dan hanya sekitar 4
mmscfd yang digunakan untuk
operasi sendiri (own operation).

Acara penandatanganan pokok-
pokok perjanjian tersebut juga di-
hadiriMenko Perekonomian Aburi-
zal Bakrie, Menteri Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) Purnomo
Yusgiantoro, dan Dirut PT PLN
Eddie Widiono.

Pada kesempatan yang sama,
Kepala BP Migas Kardaya Warnika
mengatakan, pihak BP Migas akan
terus memanfaatkan gas buang
agar memberikan keuntunganbagi
negara hingga tidak ada gas buang
yang terabaikan (zero flaring).

Dalam menyikapi kesepakatan
tersebut, Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro menambahkan pe-
manfaatan gas yang tidak terpakai
akibat proses pengeboran minyak
bukan hal yang baru dilakukan.

Proyek ini dimulai sejak era 1980-
an. Namun, baru pada 1990 para
operator lapangan migas yang se-
lama ini membuang gas dengan
tekanan rendah, mulai melakukan
usaha komersial.

“Biasanya mereka menampung
flared gas dalam suatu kompresor
untuk dipakai menggerakkan me-
sin. Sekarang sudah ada yang se-
carakomersial dipakai untuk PLTG
danmini LPGplant,” kata Purnomo.

Sedikitnya ada 10 perjanjian jual
beli gas buang ini. Para kontraktor
migas yang sudah menjual gas
buang mereka, antara lain dari la-
pangan Kaji Semoja (Sumatra Sela-
tan), Kilang Balikpapan dan Labuh-
an Gebang (Sumatra Utara).

Potensi gas buang di Indonesia
cukup besar, menurut Menko Pere-
konomian Aburizal Bakrie saat ini
sekitar 200-300 lapangan migasbisa
dimanfaatkan untuk menggerak-
kan pembangkit listrik.

“Kalau rata-rata dari 300 lapang-
an migas itu mampu menghidup-
kan PLTG kapasitas 20 mw maka
ada sekitar 6.000 mw listrik yang
dapatdihasilkan,” kataMenko Pere-
konomian. Aburizal mengatakan
pemerintah akan mengikuti lang-
kah Brasil dan Amerika Serikat me-
makai biodiesel dan bioetanol se-
bagai sumber energinya. (Wis/E-4)
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Buntut Pemadaman Listrik Di DKI

- Gubernur Minta PLN
~ Perbaiki Pelayanan

GUBERNUR DKI Jakarta

Sutiyoso mengeluhkan manaje-
~menPfT lah melaku-- -

kan pemadaman (black out)
listrik secara serentak di Jakarta.
“Pemadaman itu sebenarnya
berat banget buat DKI. Sebab
Jakarta itu kan Ibu Kota negara
yang membutuhkan pasokan lis-
trik sangat besar. Misalnya pe-
madaman yang terjadi kemarin
(Kamis 18/8), efeknya luar biasa
dirasakan warga,” kata Sutiyoso
di Balaikota, Jalan Medan Mer-
deka Selatan, kemarin.
Sutiyoso mengharapkan PLN
bisa memberikan pelayanan jauh

lebih baik kepada masyarakat.
Guna mengantispasi kemung-
kinan pemadaman lanjutan,
Pemprov DKI telah menyiapkan

- genset di setiap dinas. “Kita akan

menggunakangenecator bila
terjadi pemadaman listrik
kembali,” ujar Bang Yos.
Namun, dia mengakui pema-
daman listrik di wilayah lbu Kota,
Kamis lalu belum mengganggu ki-
nerja pegawai Pemda DKI. “Setahu
saya belum ada laporan mengenai
gangguan kerja berarti akibat
pemadaman listrik kemarin karena
di setiap wilayah telah disiapkan
generator,” imbuhnya. B LAK
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# PT. PLN (PERSERO)

PERMOHONAN MA'’AF
ATAS PADAMNYA ALIRAN LISTRIK
DI SISTEM KELISTRIKAN JAWA BALI

Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2005 Pukul 10:23 WIB
terjadi gangguan pada sistem kelistrikan Jawa Bali.
Diawali dengan terputusnya jaringan interkoneksi 500
kV jalur Saguling — Cibinong — Cilegon yang
menyebabkan sistem mengalami kehilangan pasokan
sebesar 4.000 MW yang selanjutnya mengakibatkan
padamnya aliran listrik di seluruh sub-sistem Jakarta
dan Banten serta di sebagian sub-sistem Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali.

Akibat kekurangan pasokan yang begitu besar,
pengamanan dengan islanding untuk sub-sistem
Jakarta dan Banten tidak berhasil bertahan, sehingga
mengakibatkan sistem Jakarta dan Banten padam.
Upaya PLN untuk memulihkan sistem 500 kV telah
dilakukan dan pasokan listrik ke pelanggan pada sistem
kelistrikan Jakarta — Banten tersebut secara bertahap
dilaksanakan mulai pukul 12.46 WIB sampai seluruhnya
normal pada pukut 21.30 WIB.




Dengan kejadian tersebut kami Direksi PT PLN
(Persero) mohon ma’af kepada seluruh pelanggan di
sistem kelistrikan Jawa - Bali atas padamnya aliran listrik
yang mengakibatkan ketidaknyamanan ini. Kami terus
berupaya untuk mencari penyebab térjadinya gangguan
tersebut dan menjaga agar kejadian seperti ini tidak
terulang lagi sehingga dapat menyalurkan tenaga listrik
kepada pelanggan secara terus-menerus dan handal. .

Jakarta, 19 Agustus 2005
PT PLN (PERSERO)

Listrik untuk Eeﬁic(uyén yang lebih baik.
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tajukrencana

Listrik Padam Lagi

--Mereka sama sekali tidak peka terhadap
sisi keadilan dan kejujuran yang justru men-
jadi sumber tuntutan masyarakat yang sebe
narnya.

Lampu-lampu setopan tiba-tiba padam, seketika

terjadi kemacetan. Kereta rel listrik (KRL) juga
mendadak berhenti di tengah lintasan, sementara yang
berada di stasiun tidak bisa diberangkatkan. Semua ak-
tivitas pelayanan publik, bank, hotel, bandara dan juga
rumah sakit, tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Bahkan air di istana pun tidak mengalir.

Semua itu terjadi karena aliran listrik terputus dengan
tiba-tiba. Baru belakangan ada penjelasan dari pihak
PLN, listrik padgm akibat terputusnya jaringan in-
terkoneksi Jawa-Bali. Yang langsung terkena
dampaknya adalah DKI Jakarta, Banten, sebagian Bali,
dan sebagian Jawa. Menteri ESDM Purnomo Yus-
giantoro dan Dirut PLN Eddie Widiono selain meminta
maaf kepada masyarakat, juga menjelaskan mengapa
hal itu sampai terjadi. Intinya, di beberapa tempat
jaringan interkoneksi itu kelebihan beban, akibatnya pa-
sokan listrik yang dihasilkannya jauh di bawah kebu-
tuhan.

Yang cukup menarik, selain menginstruksikan para
pejabat bersangkutan mencari sebab secara teknis,
presiden juga meminta jajaran Polri dan intelijen untuk
mencari sebab yang sifatnya nonteknis.

Memang, listrik sudah menjadi komponen strategis,
bahkan sangat strategis. Terjadi gangguan sedikit saja,
akan menimbulkan kerugian yang tidak sedikit. Ketua
Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Benny
Soetrisno mengemukakan, kasus yang dialaminya, jika
listrik padam setengah hari, pabriknya akan rugi Rp 2,5
miliar. Kalau satu pabrik mengalami kerugian sebesar
itu, berapa nilai kerugian yang harus ditanggung industri
tekstil nasional? Belum lagi industri lain. Ini menun-
jukkan, padamnya listrik berarti musibah yang tidak kecil
bagi masyarakat.

Sisi inilah yang tidak pernah muncul ke permukaan.
Maksudnya, saat memberikan penjelasan soal
padamnya listrik kemarin, baik Menteri ESDM maupun
Dirut PLN, selain minta maaf, tidak mengekspresikan as-
pek yang satu ini. Wajar kalau dalam keterangannya
kepada pers, Ketua Umum API agak emosional. la
bahkan sedikit menggugat. Setiap kali kalangan industri

K AMIS (18/8) siang Jakarta dilanda kepanikan.

dirugikan akibat padamnya listrik, tidak ada pihak yang
bisa digugat, termasuk PLN. Padahal, jika terjadi keter-
lambatan membayar, PLN tidak pernah lupa member-
lakukan denda atau memutus jaringan.

Posisi PLN yang seperti itulah yang harus diperde-
batkan lagi. Sampai sejauh ini PLN mengendalikan mo-
nopoli perlistrikan nasional. Akibatnya, manajemen yang
bersangkutan terbiasa bertindak semena-mena. Kita
harus kemukakan soal ini sebagai salah satu upaya
yang sifatnya positif. Sebagai bagian dari masyarakat
pengguna listrik, kita semua merasakan betapa tidak
adilnya perlakukan pihak PLN terhadap konsumennya.
Yang selalu didengung-dengungkan oleh manajemen
PLN adalah sisi kerugian perusahaan yang harus di-
imbangi oleh subsidi pemerintah yang jumlahnya dari
tahun ke tahun terus bertambah. Untuk mengatasi hal
itu, di mata manajemen, tidak ada solusi lain selain
menaikkan tarif langganan. Asumsinya juga senantiasa
data-data sepihak, harga satuan listrik kita masih di
bawah negara tetangga. Sementara manajemen PLN
selalu tutup kuping terhadap keluhan masyarakat yang
berkali-kali menyampaikan rasa kesalnya bahwa
naiknya tarif langganan listrik tidak diimbangi dengan
pelayanan yang (mestinya) lebih baik.

Padamnya aliran listrik yang menimpa Jakarta justru
terjadi di tengah tajamnya kritik masyarakat terhadap
manajemen PLN akhir-akhir ini. Secara luas sudah
diberitakan bagaimana mereka membagikan keuntung-
an kepada jajaran direksi dan komisarisnya sementara
secara umum perusahaan masih rugi. Menghadapi
berbagai kritikan terhadap persoalan ini, direksi PLN
tampaknya sudah merasa cukup dengan mengajukan
alasan yang bertumpu pada aspek legalitas administrasi
keuangan semata-mata. Mereka sama sekali tidak peka
terhadap sisi keadilan dan kejujuran yang justru menjadi
sumber tuntutan masyarakat yang sebenarnya.

Maka masuk akal pula kalau presiden menginstruk-
sikan jajaran intelijen untuk mengambil peran dalam
melakukan investigasi kasus padamnya listrik kemarin.
Inisiatif ini tentu harus sangat kita hargai. Namun di sisi
lain, pihak PLN pun harus menyadari hal ini. Soalnya,
padamnya listrik, apalagi terjadi di Jakarta, belum tentu
persoalan teknis semata-mata. Apalagi terjadi pada saat
kita sedang semangat-semangatnya memperingati
Proklamasi Kemerdekaan. Presiden sendiri tampak
berusaha sungguh-sungguh menghidupkan semangat
bangsa ini untuk bergerak dan bekerja karena sadar be-
ban yang mengimpitnya tidaklah ringan. Dalam kondisi
seperti itu, listrik malah padam. Di Jakarta pula.***
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PLN Jabar-Banten Beri Kompensasi 10%

Polri dan BIN Teliti

Kasus Listrik Padam

JAKARTA, (PR).- ~

Pemerintah membentuk tim
khusus untuk meneliti dan menye-
lidiki penyebab eksternal padam-
nya aliran listrik di Jakarta dan
Banten, serta sebagian Pulau Jawa
dan Bali. Tim yang diketuai Dir-
jen Listrik dan Pengembangan En-
ergi Departemen Energi dan Sum-
ber Daya Mineral Dr. Yogo Prato-
mo ini, juga beranggotakan dari ja-
jaran Polri dan Badan Intelijen Ne-
gara (BIN).

"Tim akan menyelidiki kemung-
kinan adanya penyebab eksternal
dalam kasus padamnya aliran
listrik Jawa-Bali pada Kamis ke-
marin. Tim ini juga akan di-
dampingi oleh akademisi dan ahli.
Hasilnya akan dilaporkan kepada
publik," kata Menteri Energi dan
Sumber Daya Manusia (ESDM)
Purnomo Yusgiantoro usai rapat

dengan Wakil Presiden (Wapres)
Jusuf Kalla di Kantor Wapres, Ju-
mat (19/8). Rapat itu khusus mem-
bahas kasus matinya listrik pada
Kamis (18/8) dihadiri Dirut Pe-
rusahaan Listrik Negara (PLN) Ed-
die Widiono dan Direktur Pem-
bangkitan dan Energi Primer PLN
Ali Herman Ibrahim.

Menurut Purnomo, meskipun
telah diperoleh identifikasi dari se-
jumlah pembangkit listrik yang
mengalami gangguan yakni di
Cibinong, Saguling, dan Suralaya,
dia butuh waktu untuk mengetahui
penyebab gangguan tersebut.

"Berdasarkan pengalaman sela-
ma 15 tahun terakhir, telah terjadi
delapan kali gangguan besar, yakni
kehilangan daya lebih dari 100 mw
yang kebanyakan disebabkan oleh
faktor eksternal. Oleh karena itu-
lah kita buat tim untuk menye-

Lol S
lidikinya," kata Purnomo.

Dijelaskan, transmisi 500 kV
yang saat ini ada merupakan trans-
misi telanjang yang rentan terhadap
gangguan eksternal. "Bila dilem-
par ular, maka akan terjadi korslet
dan listrik pun mati. Tapi begitu
ular mati, kemudian kering, hidup
lagi sistemnya,"” paparnya.

"Karena kerentanan itu, maka
pemerintah saat ini tengah mem-
bangun jalur selatan SUTET (Salu-
ran Udara Tegangan Ekstra Ting-
gi-red) tapi sayangnya mengala-
mi penolakan dari masyarakat.
Saya imbau agar masyarakat du-
kung pembangunan SUTET 500
kV jalur selatan. Kalau tidak, gang-
guan seperti ini akan rentan,"
katanya.

Ketika ditanya apakah dengan
kejadian ini Dirut PLN akan di-
ganti, Purnomo menyerahkannya

-t

kepada Meneg BUMN Sugiharto.

Namun, wakil presiden menilai
Eddie Widiono tidak perla mundur
sebagai Dirut PT PLN. "Ya... kalau
semua kesulitan akibat bukan kare-
na dia. Semua orang minta mundur,
wah susah nanti mengurus sesuatu
di Indonesia. Dia bertanggung
jawab menjelaskan hasil penye-
lidikan," katanya.

Menurutnya, saat ini PLN dan
kepolisian terus menyelidiki
penyebab padamnya aliran listrik
di Jakarta dan Banten serta seba-
gian Pulau Jawa dan Bali. Namun,
sampai saat ini belum ada hasilnya.

Untuk menghindari terulangnya
kejadian serupa, Kalla menilai,
SUTET jalur selatan harus segera
terealisasikan guna mengantisipasi
kasus serupa. "Sebenarnya so-
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lusinya sendiri sudah sejak lama
dijalankan yaitu bikin dari selatan.
Tetapi karena banyaknya rakyat
yang harus diberikan pemahaman,
jadi bukan masalah lokal tetapi ini
masalah nasional. Transmisi sela-
tan itu harus jalan, harus segera se-
lesai," jelas Kalla.

Ganti rugi

Sementara itu, Eddie Widiono
menegaskan, PLN akan mem-
berikan kompensasi dari pe-
madaman listrik asal selama 24 jam
dalam satu bulan dan berlangsung
tujuh kali dalam satu bulan. "Kalau
ternyata belum (sesuai aturan itu-
red), tidak ada landasan hukum un-
tuk itu," katanya.

Dia menambahkan, konsekuen-
si kerusakan karena pemadaman
listrik juga dapat diberikan, namun
harus ada perjanjian business to
business. Menurut Eddie, kom-
pensasi dari pemadaman itu beru-
pa pengurangan biaya beban dan
tergantung rentang waktunya.
"Kompensasi itu sudah pernah

diberikan kalau setelah diidenti-
fikasi melewati batas waktu terse-
but," ujar dia.

Kompensasi DJBB

Tidak kurang dari 2,2 juta
pelanggan listrik PLN Distribusi
Jawa Barat dan Banten (DJBB)
mengalami pemadaman listrik
akibat adanya gangguan pada pem-
bangkit PLTU Suralaya, Banten
dan PLTU Paiton Jawa Timur,
Kamis (18/8). Bagi pelanggan
yang merasa dirugikan, PLN
DJBB akan memberikan kompen-
sasi sesuai dengan tingkat mutu
pelayanan yang berlaku di unit
PLN masing-masing.

"Setelah kami hitung dampak
dari gangguan tersebut ternyata
lebih dari 2,2 juta pelanggan atau
sekira sepertiga dari seluruh
pelanggan PLN DJBB mengalami
pemadaman.” kata General Mana-
jer PLN DJBB, Murtaqi Syam-
suddin yang didampingi Manajer
Distribusi, Robert Aritonang pada
saat jumpa pers di Gedung PLN
DJBB. Jumat (19/8) kemarin.

Dijelaskan, dari 2,2 juta pelang-
gan tersebut sebagian besar bera-
da di Provinsi Banten karena
wilayah itu seluruhnya padam. Ke-
mudian pelanggan lainnya berada
di wilayah Bogor, Bekasi, Depok
dan Sukabumi. Dari jumlah terse-
but. pelanggan besar (industri/bis-
nis) yang mengalami pemadaman

sebanyak 450 pelanggan.

"Sejak terjadinya gangguan me-
mang tercatat ada 31 gardu induk
(GI) terjadi pemadaman yang
melayani lima Area Pelayanan dan
Jaringan (APJ) dengan total daya
sebesar 1.617 mw," katanya.

Menurut Murtaqi yang - di-
dampingi Pelaksana Harian Deputi
Manajer Komunikasi, Adang
Djarkasih, pemadaman di lima APJ
itu bervariasi, ada yang dua dan
tiga jam hingga enam jam. Bahkan
untuk wilayah Banten banyak yang
mengalami pemadaman hingga 12
jam. Kerugian PLN DJBB akibat
terjadinya pemadaman ini diperki-
rakan 4.851 megawatt hour (mwh)
kalau dihitung bisa mencapai mi-
liaran rupiah.

Adanya pemadaman ini, menu-
rut Murtaqi, tentu menjadi keru-
gian bagi masyarakat terutama ba-
gi pelanggan besar. "Namun keja-
dian Kamis kemarin itu tidak bisa
dihindari dan ini memang musibah
bagi PLN. Sebagai bentuk partisi-
pasi atas kerugian pelanggan, ma-
ka kami akan memberikan kom-
pensasi sebesar 10% dari biaya be-
ban," katanya. Selain pelanggan
besar, pelanggan rumah tangga ju-
ga akan mendapatkan kompensasi.

Menurut Murtaqi, kompensasi
itu dihitung sesuai dengan Tingkat
Mutu Pelayanan (TMP) yang
berlaku di masing-masing unit
yang diakumulasikan dalam satu
bulan.Untuk itu, bisa saja berbe-
da perhitungannya antara unit yang
satu dengan unit lainnya. "Tanpa
diklaim masyarakat pun kami akan
hitung, bila pelanggan itu
memenuhi, maka mereka akan
mendapatkannya," katanya.

Selain di wilayah lima APJ tadi,
juga pada Kamis petang terjadi pe-
madaman di APJ Cimahi, Ma-

jalaya, Cirebon, Karawang dan
Purwakarta serta Garut. Pe-
madaman terjadi karena frekuen-
si turun hingga berakibat tidak ter-
salurkannya listrik sebesar 377.365
kwh dan kembali normal pada
pukul 21.00 WIB. Namun pada
Jumat (19/8) seluruh pasokan
listrik di PLN DJBB sudah kem-
bali dalam kondisi normal.

Usul ganti direksi

Meski pemerintah tidak akan
mengganti direksi PLN, Ketua
Asosiasi Pengusaha Indonesia
(Apindo) Sofjan Wanandi tetap
mendesak penggantian itu karena
Direksi PLN yang dinilai paling
bertanggung jawab atas padamnya
listrik Rabu (18/8). Direksi PLN
sudah lama diributkan oleh
karyawannya sendiri agar diganti.

"Kalau tidak becus, Dirut
BUMN termasuk Dirut PLN dan
Pertamina harus diganti. Dirut Per-
tamina juga sudah lama diributkan
diganti, tetapi kenyataannya hing-
ga sekarang belum diganti. Pe-
merintah jangan asal ngomong,"
ujar Sofjan Wanandi dalam
wawancara dengan "PR" Jumat
(19/8) sore kemarin.

Sofjan juga menyesalkan sikap
pemerintah yang kurang membu-
ka diri terhadap upaya-upaya di-
versifikasi kelistrikan. Padahal, su-
dah jelas diketahui bahwa krisis
listrik itu pasti terjadi.

"Listrik kekurangan, itu sudah
pasti dan lama diketahui. Tetapi
tidak ada upaya-upaya yang jelas
untuk menanggulanginya. Keku-
rangan listrik itu sudah diketahui
lama, tetapi tidak ada upaya yang
dikerjakan sesuai dengan priori-
tasnya," kata Sofjan, Chairman
Gemala Grup ini.

Menurutnya, ke depan harus ada

diversifikasi energi yang lebih luas
lagi. Tidak lagi semata-mata me-
ngandalkan energi listrik yang di-
gerakkan oleh minyak. PLTU, PL-
TA dan lainnya harus terus diba-
ngun.

"Sebenarnya, padamnya listrik
tidak hanya merugikan konsumen,
melainkan juga merugikan PLN
sendiri. Listrik itu sangat vital
dalam perekonomian nasional,
karena itu harus segera dicari jalan
keluarnya," katanya.

Bukan kerusakan

Di tempat terpisah, General
Manager Pusat Penyaluran dan
Pengaturan Beban (P3B) PLN
Jawa Bali Muljo Adjie me-
nyatakan, PLN memastikan bah-
wa padamnya listrik sekira 11 jam,
Kamis (18/8) bukan karena
kerusakan di pembangkit, gardu
maupun transmisi kelistrikan Jawa-
Bali. "Tidak ada kerusakan apa
pun. Padamnya listrik, kemarin,
akibat terbukanya PMT (Pemutus
Tenaga/saklar) yang ada di Cibi-
nong secara tiba-tiba," katanya.

Diakui, pihaknya tengah menye-
lidiki terbukanya saklar Cibinong,
Jawa Barat tersebut. Akibat ter-

‘bukanya PMT tersebut, SUTET

500 kV koridor Saguling-Cibinong
terganggu.

Selanjutnya, enam unit PLTU
Suralaya, Banten dan PLTU
Paiton, Jawa Timur yang
memenuhi pasokan listrik di sis-
tem interkoneksi Jawa-Bali juga
terhenti. Sebanyak 3,1 juta pelang-
gan PLN di Jawa dan Bali atau
meliputi 11.400 mw per jam tidak
terlayani listrik.

"Kenapa PMT tiba-tiba terbuka.
Kami melibatkan universitas
dalam penyelidikan ini," kata
Muljo. (A-75/A-78/A-83/A-113)-
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Krisis Listrik di Sulsel
Makin Parah

'PLTD Suppa Berhenti Operasi

MAKASSAR- Krisis daya
listrik di Provinsi Sulawesi
Selatan (Sulsel) semakin pa-
rah, setelah Pembangkit Lis-
trik Tenaga Air (PLTA) Baka-
ru di Kabupaten Pinrang tak
bisa optimal beroperasi kare-
na debit air menyusut. Kini gi-
liran Pusat Pembangkit Lis-
trik Tenaga Diesel (PLTD)
Suppa di Kabupaten Pinrang
menghentikan operasinya se-
cara total karena kehabisan
bahan bakar MFO (marine fuel
oil).

General Manager Perusa-
haan Listrik Negara (PLN)
Persero Wilayah VII Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Tengga-
ra (Sulselra), Andi Arifuddin
Nurdin, Jumat (19/8) pagi
menjelaskan, mulai hari ini
PLTD Suppa yang berkapasi-
tas 60 megawatt (MW) keluar

dari sistem kelistrikan Sulsel.
Artinya dihentikan total peng-
operasiannya karena kehabis-
an bahan bakar MFO.

PLTD Suppa memiliki
enam mesin, satu diantaranya
rusak. Jika mesin di PLTD di-
operasikan maksimal dapat
mengatasi kebutuhan listrik
saat beban puncak. Akan teta-
pi, karena PLN kehabisan ba-
han bakar MFO, tak satupun
mesin pembangkit itu bisa di-
jalankan. Akibatnya, PLN bu-
kannya mengurangi waktu pe-
madaman bergilir, malah
akan menambah waktu serta
luas areal pemadaman.

Menurutnya, sebelum
PLTD Suppa berhenti operasi,
PLN sistem kelistrikan Sulsel
sudah mengalami kekurangan
daya listrik sekitar 50 MW aki-
bat krisis sumber daya air di

PLTA Bakaru.

Saat ini, kapasitas PLTA
Bakaru yang menjadi sumber
produksi listrik terbesar di
Sulsel terus menurun drastis
dan diperkirakan baru akan
pulih Oktober mendatang,
bersamaan turunnya hujan.
“PLTA Bakaru sekarang ha-
nya bisa menyediakan 35 MW,
padahal seharusnya dua tur-
bin Bakaru menyuplai 126
MW,” ujarnya.

Seharusnya, kata Andi
Arifuddin, PLTD Suppa dan
Pusat Pembangkit Listrik Te-
naga Gas (PLTG) Sengkat ser-
ta Pusat Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) Tello, Ma-
kassar, melakukan overhaul
Agustus ini. Akan tetapi hal
itu ditunda karena kondisi pe-
nyediaan daya listrik dalam
sistem Kkelistrikan Sulsel se-

dang kritis.

Dia menambahkan, masa-
lah itu sudah dilaporkan ke
Komisi D Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Sulsel,
Kamis (18/8) kemarin dan de-
wan akan meninjau langsung
ke Suppa, Pinrang.

Pasokan Belum Tiba

Menurutnya, stok MFO
yang ada sisa 600 ton dan itu ti-
dak akan mencukupi untuk
mengoperasikan empat me-
sin. PLN membutuhkan MFO
6.000 ton per bulan. Upaya per-
sediaan bahan bakar tersebut
sudah dilakukan PLN dengan
membayar ke Pertamina un-
tuk pesanan pembelian 3.500
ton MFO, namun pasokan M-
FO belum juga tiba.

General Manager PT Per-
tamina Unit Pemasaran
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(Upms) VII Makassar , Sya-
fruddin Wiradikusumah me-
ngatakan, Pertamina Upms
VII kesulitan memasok bahan
bakar MFO. Pihaknya juga ti-
dak bisa menjamin kelancar-
an pengadaan MFO tersebut,
berbeda dengan solar, sebab
bahan bakar MFO dikirim da-
ri Cilacap, Jawa Tengah ke
Balikpapan, Kalimantan Ti-
mur (kaltim) untuk diolah, da-
ri situlah baru diangkut ke in-
stalasi Pertamina di Makas-
sar.
Sementara itu, jadwal pe-
madaman bergilir yang di-
umumkan PLN di berbagai
media massa lokal di Makas-
sar, Jumat, tampak makin
bertambah, khususnya di Ko-
ta Makassar yang memiliki
kebutuhan daya listrik terbe-
sar di Sulselra.

Dampak pemadaman ber-
gilir tidak hanya membuat se-
bagian kota kegelapan, namun
catatan terakhir Dinas Pema-
daman Kota Makassar menye-
butkan, sejak pemadaman lis-
trik dimulai akhir Juli lalu,
sudah terjadi enam Kkali keba-
karan yang diakibatkan kare-
na lilin.

Keluhan dari konsumen
yang tertuang pada kolom hot-
lie public service dan surat
pembaca yang disiapkan ko-
ran-koran lokal, selama ini sa-
rat berisi kecaman kepada
PLN yang kerjanya dinilai ti-
dak becus. .

Bahkan, sebagian konsu-
men memelas-melas agar PLN
tidak memadamkan lampu pa-
da jam-jam tertentu sebab
akan menimbulkan kerawan-
an keamanan. (148)
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TAJuk RENCANA

Perhatian Serius Soal Listrik

ITA sudah hidup di zaman modern.
B Hampir semua aktivitas dilakukan de-
ngan bantuan peralatan modern yang
mengandalkan listrik sebagai sumber energi.
Orang bisa nyaman tinggal di dalam gedung ber-
tingkat tanpa merasa kepanasan, dan tidak perlu
berlelah-lelah menaiki tangga untuk sampai ke
lantai tertinggi, semuanya karena listrik. Dengan
energi listrik, operasi di rumah sakit bisa berjalan
baik. Transportasi darat dan udara juga berjalan
lancar karena ada listrik. Jadi, listrik sepertinya
sudah menjadi "nyawa" bagi kehidupan sebuah
komunitas modern. Lalu, apa jadinya jika tiba-ti-
ba listrik menghilang?

Itulah yang terjadi kemarin siang. Sekitar
pukul 10.30 WIB, saat orang sedang sibuk beker-
ja, tiba-tiba listrik padam. Bukan hanya di Jakar-
ta, tetapi terjadi di sebagian besar wilayah Jawa-
Bali. Bisa dibayangkan, banyak orang terjebak di
lift, rumah sakit yang tidak memiliki sistem ca-
dangan listrik kalang kabut, kereta listrik menja-
di terhenti, lalu lintas macet karena lampu peng-
atur lalu lintas tidak berfungsi, lalu lintas udara
juga mengalami gangguan karena reservasi tiket
hingga pelayanan navigasi udara terganggu,
transaksi di lantai bursa juga sempat terhenti. Se-
mua menjadi panik gara-gara listrik padam. Ko-
ta menjadi lumpuh.

PERISTIWA tersebut seolah memberi pesan,
betapa vitalnya listrik bagi kehidupan kita. Oleh
karena itu pengelolaan listrik harus mendapatkan
perhatian. Kita tidak berpretensi buruk dengan
mengasumsikan bahwa kejadian tersebut sengaja
dilakukan agar orang maklum kenapa tarif listrik
harus dinaikkan. Dari penjelasan Dirut PT PLN
Eddie Widiono kita mengetahui, memang ada
permasalahan dengan sistem kelistrikan,

Saat ini hanya ada satu transmisi 500 KV di
bagian utara Jawa yang menghubungkan daya
dari PLTU Paiton di Jawa Timur ke Jawa Barat.

Hal itu membuat pasokan listrik untuk interko-
neksi Jawa Bali rentan terhadap gangguan karena
tidak ada alternatif jaringan transmisi. Karena
itulah, pada saat terjadi gangguan pembangkit
listrik di Suralaya terjadi kelebihan beban. Salur-
an udara tegangan ekstra tinggi (SUTET) 500
KV di jalur utara Jawa yang normalnya dibebani
1.700 megawatt, harus menanggung beban lebih
dari 2.000 megawatt. Akibatnya terjadi gangguan
pada sistem secara keseluruhan yang mengaki-
batkan padamnya listrik di sebagian wilayah Ja-
wa-Bali.

Harus diakui, kerugian yang diderita oleh
PLN cukup besar. Tetapi juga harus diperhati-
kan, kerugian yang diderita oleh pengguna listrik
juga tak kalah besar. Mulai dari terhentinya ope-
rasi pabrik-pabrik, perkantoran, rumah sakit, la-
boratorium yang mengandalkan listrik dalam
pengoperasiannya, kemacetan, terganggunya
transportasi udara, hingga rusaknya peralatan
rumah tangga.

KITA menghargai sikap Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono yang meminta agar Men-
teri Energi dan Sumber Daya Mineral dan pihak
PLN memberikan penjelasan kepada masyarakat
tentang penyebab padamnya listrik tersebut. Na-
mun, kita juga. berharap agar kejadian tersebut
dikaji secara mendalam sehingga bisa diselesai-
kan akar permasalahannya. Tidak menutup ke-
mungkinan padamnya listrik secara mendadak
terjadi lagi karena akar persoalan tidak diselesai-
kan secara tuntas.

Harus disadari, bila persoalan kelistrikan ini
tidak segera diselesaikan dapat berdampak bu-
ruk dan bisa dimanfaatkan oleh pihak-pihak ter-
tentu untuk tujuan politik. Kita berharap, peme-
rintah tidak hanya gencar kampanye hemat
energi, tetapi juga berperan membenahi infra-
struktur yang terkait dengan kepentingan rakyat
banyak.
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JAKARTA - Ya :
Lembings Konsamen IX;::: i:::n dz;lam bentuk lainnya," Hermawanto menegas- mengapa pemadaman listrik
sia (YLKI) tengah menyiap- Sey b g _ kan, gugatan terhadap PLN terjadi mendadak. Sebagian
Kan gugatan terhadap PT Pov. Lembmentara itu, aktivis penting dilakukan supaya pelanggan yang memiliki usa-
usahaan Listrik Negara (LBH)a§a Bantuan Hukum memberikan ganti rugi kepa- ha dan bergantung pada lis-
(PLN) berkaitan dengan torja. SH 4 akart_a_ Hermawanto da masyarakat. Selain itu un- trik, seperti pengusaha wartel
dinya pemadaman listrik se. be anw prglgt1s1 hukum Bam- tuk memberikan efek jera ke- dan fotokopi, mengaku meng-
cara mendadak di wilayah n'gd' ldJOJantq SH, Jumat pala PLN agar jangan lagi la- alami kerugian finansial yang
Pulau Jawa dan Bali, Kamis Pagl, di Jakarta, juga mengan- lai dalam menjalankan tugas. cukup besar, namun belum bi-
(18/8). . J‘;rn kax;'supgya masyarakat ~ Menurut Bambang, jika sa memastikan nilainya.
YLKI meminta PLN me. gami 1rt11_g1k.an'ak1bat pa- pemadaman itu karena benca- Kerugian yang ditang-
St kicai Mk Bestarie ot PLS;\? istrik itu menggu- na alam maka masyarakat ti- gung pelanggan PLN, ujar-
gung jawab kepada konsumen & . ; i dak bisa menggugatnya. "Ta- nya, dapat dibedakan menja-
dengan tidak hanya seka- cara lﬁ?m bisa diajukan se- pi, kalau ada unsur kesengaja- di tiga, yakni kerugian me-
dar meminta maaf, tetapi wak’i S action (gugatan per- an dan lalai masyarakat ber- nyangkut biaya karena harus
2 juga memberikan ko}npensa- ilan) dan legal standing hak menggugatnya," kata- mengeluarkan dana ekstra
si finansial akibat ketidak. punya pepaer ca YANE 1Y2 UIAN Dimmeantivin pma-
mampuan perusahaan itu punya kepentingan hukum). Dikemukakan, LBH Ja- kaian listrik, misalnya de-
£ menjaga keandalan pasok Kelalai karta siap mendampingi ma- ngan mesin (generator), keru-
listrik, an.  Re ;:::?u':'ut R syztarglriz;} yang inglin menggu- gian akibat potential lost (po-
Penaurus d wanto, ga secara class action. tensi pendapatan hilan,;
o daria%mo yal;:rc;?}?ugul-‘nm pemadaman karena kerusak- Gugatan itu bisa dilakukan dalam jumlah cg;ﬁg besag),
Pttt &t Sarts Jumstl an merupakan kelalala_n, Ka- perwakilan kelas masyarakat serta kerugian yang lebih ber-
<'{10/0), menghtakan séjauh : renla k1tu PLN boleh disebut dari sektor rumah tangga sifat subyektif atau ketidak-
ni YLKI telah mer'umuskan r‘;le ahukan perbuatan mela- atau perwakilan kelas masya- nyamanan pelanggan karena
langkah-langkah pembelaan anﬂpg\(lun.l_. rakat dari sektor industri. Se- tidak bisa melakukan aktivi-
Seehedsn kongamen, terma . 508 K dijerat dengan Pasal dgngkan gugatan legal stan- tas sehari-hari.
suk memerinci kerugian k itab Undang-undang Hu- ding dapat diajukan LSM "Kami harapkan para kon-
yang ditanggung pelang . um Perdata, yakni kelalaian atau lembaga yang konsentra- sumen menyampaikan peng-
PEN akibt peradaman 'r;ng n Yar'l'g mengakibatkan kerugi- si kerjanya pada bidang kelis- aduan, sebagai koreksi agar
dadak it en-  an, I:atr::X;étakan Ao trikan. :ejadian seperti ini disikapi
" g , kerusak- engan tanggung jawab oleh
j awabl.) lfamh‘;‘rl:is?g“;gginﬁ an seperti itu seharusnya bi-~ Sistem Berlapis PLNg," katangyg;.l s
B st e ;\;l sa diantisipasi, sgbab setiap Lebih lanjut Sudariatmo Dia menambahkan, seca-
Do berupag o perusahaan seperti PLN pasti rpengatakan. sejak padamnya ra makro, YLKI akan memin-
e honasss selaml;e 7 punya tenaga perawatan. listrik Kamis sekitar pukul ta pemerintah dan DPR untuk
ga bulan ke depan, misaln * 10.30 WIB YLKI terus meneri- mengkaji back up sistem ke-
g ya, ma pengaduan dari masyara- listrikan Jawa-Bali. Seharus-
~ kat. Isi pengaduan kebanyak- nya, kejadian seperti pada Ka-
an masih seputar keluhan mis tidak perlu terjadi bila




sistem kelistrikan Jawa-Bali
memiliki back up yang mema-
dai, terutama untuk pasokan
ke wilayah Ibukota (Jakarta).

"Mestinya untuk Ibukota
sistemnya berlapis agar be-
nar-benar aman dari kejadian
seperti kemarin, karena ba-
nyak infrastruktur vital dan
aktivitas penting dilakukan
di Ibukota," katanya.

Siap

Direktur Utama PLN Ed-
die Widiono mengatakan, pi-
haknya siap menghadapi
class action dari pelanggan.
Gugatan itu dimungkinkan,
bila mengacu pada UU No 8
Tahun 1999 tentang Perlin-
dungan Konsumen dan Surat
Edaran Direksi PLN. Apalagi
pemadaman mendadak yang
diakui PLN di luar kendali
itu, menyebabkan 3,1 juta pe-
langgan di hampir semua wi-
layah Pulau Jawa merugi cu-
kup besar dan nyaris melum-
puhkan aktivitas sehari-hari.

Eddie Widiono menandas-
kan, padamnya listrik yang
hampir merata di wilayah Pu-
lau Jawa sungguh di luar ke-
mampuan PLN. Meski hingga
kini belum diketahui penye-
bab utama pemadaman, dia
memastikan, hal itu bukan
karena kerusakan pembang-
kit listrik.

"Penyebabnya belum bisa
dijelaskan secara rinci. Na-
mun, bisa diintrepretasikan
karena terbukanya circuit
breaker pada saluran tegang-
an ekstra tinggi di bagian Ci-
binong-Cilegon-Saguling. Ka-
mi mohon maaf pada pelang-
gan atas ketidaknyamanan i-
ni, dan tentu sebagai wujud
tanggung jawab kami siap
memberikan kompensasi.
Biasanya akan berupa pengu-
rangan beban biaya pemakai-
an listrik," katanya di Jakar-
ta, Kamis.

Dia mengungkapkan, se-
suai ketentuan kompensasi
diberikan kepada pelanggan
apabila PLN tak mampu me-
menuhi pelayanan sebagai-
mana yang dijanjikan. "Sesuai
mekanisme, kompensasi dibe-
rikan apabila PLN tidak mam-
pu menyediakan daya listrik
selama satu kali 24 jam dalam
sebulan," jelasnya.

Investigasi

Koordinator Working
Group on Power Restructu-
ring Sector (WGPSR) Fabby
Tumiwa mengatakan, pema-
daman listrik secara total di
sistem Jawa-Bali mengindika-
sikan adanya masalah serius
pada infrastruktur kelistri-
kan, yang diperparah dengan
ketidakmampuan pemerintah

dan PLN mengelola sektor te-
naga listrik.

Lembaga ini mendesak pe-
merintah, yang menerima
mandat sekaligus sebagai pi-
hak yang bertanggung jawab
menyediakan pelayanan lis-
trik di Tanah Air, untuk mela-
kukan investigasi menyelu-
ruh atas penyebab pemadam-
an dan mengumumkan hasil-
nya kepada masyarakat da-
lam waktu yang sesingkat-
singkatnya.

Daerah

Beberapa daerah juga
mengalami pemadaman. Mi-
salnya, jaringan listrik di li-
ma daerah di Jawa Barat ter-
putus selama beberapa jam.
Namun, kondisi itu tidak ber-
pengaruh pada jaringan lis-
trik di Bandung dan sekitar-
nya.
Pelaksana Harian Deputi
Manajer Komunikasi PLN
Distribusi Jawa Barat dan
Banten Adang Djarkasih me-
ngatakan, PLTU Suryalaya
terganggu sekitar pukul 08.59
WIB dan Paiton 10.27 WIB.
Akibatnya, jaringan listrik di
lima kota di wilayah kerja
PLN Distribusi Jawa Barat
dan Banten terganggu, yakni
Bogor, Banten, Depok, Suka-
bumi, dan sebagian wilayah
Bekasi.

"Yang terkena dampak da-
ri gangguan PLTU Suryalaya
dan Paiton hanya lima area.
Untuk Bandung dan sekitar-
nya, jaringan listrik tidak ter-
ganggu karena masih bisa di-
selamatkan PLTA Saguling
dan Cirata," ujar Adang keti-
ka dihubungi di Bandung, Ka-
mis.

Dari Yogyakarta dilapor-
kan, untuk mensuplai listrik
sebesar 200 KV ke daerah lain
PLN Cabang Yogyakarta, Ka-
mis, terpaksa mematikan em-
pat gardu listrik di wilayah
Gunungkidul dan pinggiran
Bantul.

Menurut Manager PT
PLN Cabang Yogyakarta Ir
Didik Djarwanto, keempat
gardu yang dipadamkan, Gar-
du Bantul 5 Sedayu, Bantul 6
Sewon, Bantul 8 Banguntap-
an, dan Gardu Semanu, Gu-
nungkidul dengan kapasitas
masing-masing sebesar 50 KV.

Menurutnya, pemadaman
dilakukan satu hingga dua
jam karena digilir dengan
gardu di daerah lain. Karena
jaringan listrik di Jawa-Bali
menggunakan sistem interko-
neksi maka harus dilakukan
pemadaman secara bergilir

untuk saling mengalihkan be-

ban.
(H-13/A-17/E-8ADI/150/
SKA/029)
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Transmisi Selatan Selesai
ktober

JAKARTA - Perusanaan
Listrik Negara (PLN) menar-
getkan pembangunan jaring-
an transmisi sepanjang Jawa

selatan dapat diselesa-

n pada Oktober menda-
tang. Hal itu dimaksudkan
untuk mendukung sistem
transmisi yang selama ini ha-
nya mengandalkan pada ja-
ringan di bagian utara Jawa
(single transmission).

Demikian diungkapkan
Direktur Utama PLN, Eddie
Widiono, saat mendampingi
Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral, Purnomo Yus-
giantoro, menginspeksi Pusat
Penyaluran dan Pengatur Be-
ban (P3B) PLN di Gandul, De-
pok, Jawa Barat, Kamis (18/8)
malam. y

Dijelaskan, terjadinya pe-

kali ini, mengingat-
A pentingnya mempercepat
pembangunan transmisi jalur
selatan sehingga transmisi
yang dimiliki Jawa-Bali men-
jadi ganda (double transmis-
sion). Jaringan dimaksud
membentang dari Paiton-Ke-
diri-Klaten-Tasikmalaya-Ban-
dung-Depok.

Sebenarnya saat ini pem-
bangunan jaringan transmisi
bagian selatan Jawa sudah
mencapai 90 persen. Namun,
karena masalah pembebasan
lahan yang belum juga ada ti-
tik temu dengan masyarakat,
PLN belum bisa merampung-
kan pembangunan jaringan
transmisi yang amat dibutuh-
kan untuk meningkatkan ke-
andalan sistem kelistrikan Ja-
wa-Bali itu.

)

Eddie menyebutkan, seti-
daknya ada sembilan titik ra-
wan yang saat ini belum sele-
sai persoalan pembebasan la-
hannya. Kesembilan titik ra-
wan dimaksud masing-ma-
sing satu di Klaten, dua di
Bantul, dan enam di Depok.

Dia menjelaskan, seharus-
nya pembangunan transmisi
selatan Jawa itu sudah selesai

paaa pulan ini. “Tapi Karena
ada masalah dengan masyara-
kat, jadwalnya kita mundur-
kan hingga Oktober nanti.
Upaya persuasif terus kita la-
kukan bersama Pemda setem-
pat,” jelasnya.

Berkaitan dengan hal ter-
sebut, Direktur Transmisi
dan Distribusi PLN Herman
Darnel mengatakan, masalah
sengketa lahan dengan pendu-
duk yang belum bisa diselesa-
ikan di bagian barat menca-
kup jalur Tasikmalaya-Depok
dan di bagian timur Kediri-
Klaten-Bantul.

Selama transmisi selatan
belum terealisasi, ketergan-
tungan terhadap transmisi
500 KV di bagian utara Jawa
sangat besar, dan ini dikha-
watirkan semakin membeba-
ni sistem single transmission
yang sudah sangat rentan ter-
hadap gangguan.

“Kalau sudah ada trans-
misi selatan, kejadian seper-
ti ini tidak akan berdampak
begitu besar di Jakarta, ka-
rena pasokan listrik ke Ibu-
kota bisa langsung diganti
dari Depok (Cinere, Gandul).
Listrik mati meluas karena
tidak ada alternatif jaringan
pengganti, karena kita ha-
nya mengandalkan dari
transmisi 500 KV di bagian
utara,” katanya.

Rentan Gangguan

Eddie menambahkan, pe-
nyebab pemadaman pada Ka-
mis (18/8) masih dalam pene-
litian. Kondisi seperti ini, me-
nurut dia, mengingatkan pa-
da kejadian pada bulan Sep-
tember 2002, ketika listrik di
sistem Jawa-Bali tiba-tiba pa-
dam serentak selama dua hari
berturut-turut.

Namun, dia memperkira-
kan, penyebab pemadaman
kemarin dengan yang terjadi
tiga tahun lalu itu tidak sa-
ma.

“Ketika itu (September

2002), masalahnya pada sis-
tem kendali, yaitu adanya ke-
gagalan operasional circuit
breaker, sedangkan pema-
daman kali ini lebih karena
masalah pada sistem transmi-
si. Karena sistem transmisi
‘yang kita miliki untuk Jawa-
Bali ini adalah single trans-
mission sehingga sangat ren-
tan terhadap gangguan,” kata-
nya.

Dia menambahkan, dari
perkiraan awal, diduga pe-
nyebab padamnya listrik se-
lama sekitar tiga jam di se-
bagian besar wilayah Pulau
Jawa Kkali ini.-karena keru-
sakan pada jaringan trans-

misi Saluran Udara Tegang-
an Ekstra Tinggi (SUTET)
500 KV Jawa-Bali yang ber-
ada di wilayah Cibinong-Ci-
legon-Saguling. PLN menca-
tat pada pukul 10.23 WIB se-
cara mendadak sistem Kkelis-
trikan Jawa-Bali mengalami
black out (padam).

“Jadi kita mencatat pada
pukul 10.23 WIB ada ganggu-
an pada sistem interkoneksi
500 KV Jawa-Bali. Tapi sam-
pai sekarang kita masih me-
neliti penyebabnya. Ganggu-
an itu kemudian menyebab-
kan beberapa unit pembang-
kit besar, seperti PLTU Sura-
laya unit 1-3-4-5-6-7 dan Paiton

unit 7 dan 8 lepas dari jaring-
an. Dari Suralaya kita kehi-
langan 2.700 MW dan dari Pai-
ton 1.300 MW. Sedangkan
Kwh vang hilang, adalah
11.400 Kwh," paparnya.

Ditambahkan. wilayah
yang paling parah mengalami
pemadaman adalah Jakarta
dan Banten, sedangkan Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Ja-
wa Timur hanya sebagian. Te-
tapi pukul 11.30 WIB, atau se-
Kkitar satu jam berikutnya, in-
terkoneksi sud.th pulih. Se-
lanjutnya, setiap lima menit
secara bertahap akan masuk
(daya) 30 MW sampai semua-
nya normal. (H-13/A-17)

L



PEMBARUAN/ADITYA L DIONO

INSPEKSI PLN - Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, Purnomo Yusgiantoro (tengah) meng-
amati layar komputer raksasa pemantau sistem kelistrikan Jawa - Bali, sembari mendengarkan
penjelasan Direktur Utama Perusahaan Listrik Negara (PLN), Eddie Widiono, saat menginspeksi
Pusat Penyaluran dan Pengatur Beban (P3B) PLN, di Gandul, Depok, Kamis (18/8) tengah malam.
Kondisi listrik Jawa - Bali kembali pulih setelah pada Kamis, selama hampir delapan jam, sempat
mati akibat terganggunya sistem interkoneksi 500 kilovolt.
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~ Listrik Padam Tanpa Pemberitahuan

PT KA Sesalkan PLN

PEMBARUAN/YC KURNIANTORO

KRL MOGOK - Dua warga menyeberang di depan kereta rel listrik (KRL) yang mogok di kawasan
Pejaten Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, Kamis (18/8). Perjalanan KRL sempat terganggu le-
bih dari tiga jam akibat aliran listrik mati di wilayah Jawa-Bali. Menurut pihak PLN hal itu dise-
babkan terlepasnya jaringan transmisi pada circuit breaker SUTET di sepanjang Saguling, Cibi-

nong, dan Cilegon.

JAKARTA - Pemadaman

aliran listrik selama bebera-
pa jam pada Kamis (18/8) si-
ang membuat PT Kerata Api
Indonesia (KAI) kewalahan.
Apalagi pemadaman itu tan-
pa pemberitahuan sebelum-
nya dari PT Perusahaan Lis-
trik Negara (PLN).
"~ Kepala Stasiun KA Pasar
Minggu, Ahmad Fauzi me-
nyesalkan pemadaman lis-
trik berlangsung tanpa pem-
beritahuan dari PLN. Akibat-
nya, pihak stasiun pun tak bi-
sa mengantisipasi hal ini.

PRPPIPAPERP A 1t ¢

“Sebelumnya, jika ada pe-
madaman listrik, PLN akan
memberitahu kami. Selanjut-
nya, kami mengantisipasi de-
ngan mengosongkan jalur
KRL dan memberi peng-
umuman kepada calon pe-
numpang agar mencari ken-
daraan alternatif lainnya. Ka-
rena ini berlangsung menda-
dak, tanpa pemberitahuan,
akhirnya ada KRL yang mo-
gok di stasiun ini,” tutur Fau-
zi saat ditemui di ruang ker-
janya Kamis siang.

Pemadaman listrik seki-
tar dua jam itu membuat pa-
ra penumpang kereta api lis-
trik (KRL) terlantar.,

KRL dengan kode KA 542
jurusan Bogor berhenti di
Stasiun Pasar Minggu pada
pukul 10.28 WIB, tepat saat
listrik padam. Para penum-
pang yang berada di dalam
kereta kelas ekonomi itu pun
langsung panik mengetahui
bahwa kereta yang mereka
tumpangi tak bisa berjalan
karena listrik padam.

Sebagian langsung men-

cari alternatif kendaraan, se-
mentara lainnya memilih du-
duk diam di dalam kereta.
“Kalau kereta mogok seperti
ini merepotkan, apalagi saya
ada ujian di kampus jam 13.00
WIB ini. Terpaksa harus cari
alternatif lain. Mana macet di
mana-mana lagi gara-gara
lampu merah mati semua.
Kalau naik ojek, harganya
pasti naik,” tutur Ade (20),
mahasiswi sebuah perguruan
swasta di Cikini, Jakarta Pu-
sat, sambil bersiap-siap pergi.

Mogoknya KRL akibat lis-
trik padam ini mengakibat-
kan kerugian yang cukup sig-
nifikan bagi Stasiun Pasar
Minggu. Biasanya, menurut
Fauzi, stasiun yang dipimpin-
nya bisa meraup Rp 10 juta-12
iuta/hari dari hasil penjual-
an tiket. Kejadian ini membu-
at pendapatan berkurang se-
kitar 60 persen.

Apalagi, stasiun Pasar
Minggu diketahui sebagai
stasiun singgah, dengan jum-
lah penumpang yang turun d-
ua Kkali lipat dibanding jum-
lah penumpang yang naik da-
ri stasiun tersebut. “Setiap
hari, rata-rata 11.000 penum-
pang yang naik dari stasiun i-
ni. Sementara jumlah penum-
pang yang turun di sini dua
kali lipatnya. Karena itu, sta-
siun Pasar Minggu disebut
sebagai stasiun singgah,” ka-
ta Fauzi.

Sejak listrik padam, seca-
ra otomatis pula KRL di Stasi-
un Depok pun tidak berfung-
si. Namun, sekitar pukul
13.00, setelah tiga jam tidak
beroperasi, KRL akhirnya be-



rangkat juga.

Rumah Sakit

Pemadaman listrik itu ju-
ga mengakibatkan terganggu-
nya pelayanan di berbagai ru-
mah sakit. Seperti di rumah
sakit Cipto Mangunkusumo
(RSCM), Jakarta Pusat, berba-
gai ruangan tampak gelap. Ge-
nerator yang dimiliki RSCM,
tidak mampu memasok selu-
ruh kebutuhan listrik.

Seorang petugas radiologi
RSCM, Mamat, menyebut pe-
layanan di ruang radiologi
terhenti, karena pasokan lis-
trik dari generator dibatasi
penggunaannya hanya untuk
ruang emergensi. Selain itu,
berbagai ruang pelayanan

lain tampak gelap, termasuk
kamar jenazah.

Seorang perempuan yang
tak mau menyebut namanya,
Kamis siang, bahkan meng-
aku gagal menjalani operasi
tumor akibat padamnya lis-
trik. Humas RSCM, Djayadi
menyangkal adanya ganggu-
an pelayanan. Dua generator
milik RSCM, kata dia, telah
dioperasikan dan bisa men-
cukupi kebutuhan listrik. ,

Disebutnya, saat listrik
padam sekitar pukul 10.30
WIB, aliran listrik langsung
beralih secara otomatis ke ge-
nerator. “Persediaan solar
kami cukup untuk memasok
listrik yang dibutuhkan. Ti-
dak ada masalah, listrik kami
nonstop,” katanya.

Pada saat yang sama, Ko-
ta Depok setengah lumpuh.
Yang paling merasakan aki-
batnya adalah usaha fotoko-
pi, usaha warnet, cuci cetak
film, bank, atau biro perjalan-
an yang on line, yang tersebar
di sepanjang J1 Raya Margon-
da. Tanpa listrik, praktis me-
reka menghentikan kegiatan.

Hingga menjelang ma-
lam, masih ada beberapa wi-
layah di kawasan Margonda
Raya yang belum menyala
listriknya.

Di Tangerang, listrik di
sebagian wilayah baru me-
nyala sekitar pukul 22.00
WIB. Hal ini menyebabkan
banyak ibu-ibu yang tinggal
di perumahan menjadi kesu-
litan air, khususnya yang
mengandalkan pompa air ba-
wah tanah.

“Enggak tau kalau listrik
begini lama padamnya, se-
hingga tidak ada persediaan
air,” ujar ibu Sri warga Peru-
mahan Medang Lestari.

(132/B-14/D-10/R-8)
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Kompensasi Jika Listrik

Padam 24 Jam

® Belum ada landasan hukum.

Antara

JAKARTA - Direktur Uta-
ma PT PLN (Persero) Eddie
Widiono mengatakan akan
memberikan kompensasi pe-
madaman listrik. Syaratnya,
pemadaman selama 24 jam
dalam satu bulan dan ber-
langsung tujuh kali dalam
satu bulan. "Sekarang tak ada
landasan hukum untuk itu,"
kata Eddie kepada wartawan
di Jakarta, Jumat (19/8).

Dia menambahkan, kon-
sekuensi kerusakan karena

pemadaman listrik juga dapat -

diberikan namun harus ada

perjanjian business to busi-

ness. Menurut Eddie, kom-

pensasi dari pemadaman be-

rupa pengurangan biaya be-

ban dan tergantung rentang
a.

"Ko¥npensasi itu sudah
pernah diberikan kalau sete-
lah diidentifikasi melewati ba-
tas waktu tersebut," ujarnya.

Sementara itu Menteri
Energi dan Sumber Daya Mi-
neral Purnomo Yusgiantoro
mengatakan, permasalahan
sehingga terjadi pemadaman
mendadak pada Kamis (18/8)
pukul 10.23 WIB sifatnya sek-
toral. "Interkoneksi transmisi
500 KV Jawa-Bali hanya me-
lalui jalur utara. Kalau jalur
selatan selesai, kemungkinan
pemadaman dapat dihinda-
ri," ujar Purnomo.

Dia mengakui, pembe-

basan lahan untuk pemba-
ngunan menara transmisi 500
KV jalur selatan masih me-
ngalami hambatan. "Kita me-
mahami kalau memang ada
masalah sosial. Itu masalah
yang peka (pembebasan la-
han-Red)," kata Purnomeo.
Mengenai target waktu
pengungkapan penyebab pe-
madaman yang tengah dila-
kukan tim khusus yang dike-
tuai Dirjen Listrik Yugo Pra-
tomo, Purnomo menegaskan
secepatnya. "Tapi, berdasar-
kan kejadian pemadaman pa-
da September 2002, butuh
waktu tiga bulan karena harus

menelusuri titik ke titik," ujar
Purnomo.

Padamnya listrik sistem
Jakarta- Bali itu untuk setelah
cirkuit breaker sistem interko-
neksi saluran udara tegangan
ekstra tinggi 500 kilovolt Sagu-
ling - Cibinong - Cilegon be-
kerja. Diduga jaringan kelebi-
han pembebanan sehingga
sistem kehilangan pasokan
hampir 50 persen atau 2.700
megawatt.

Jawa Barat, Banten

Secara terpisah, General
Manager PT PLN Distribusi
Jawa Barat dan Banten, Mur-
taki Samsudin, juga mengata-
kan akan memberi kompen-
sasi pada pelanggan di Jawa
Barat dan Banten. tu sebagai
ganti rugi berupa keringanan
tagihan beban daya akibat
terjadinya padam listrik pada
Kamis (18/8).

, Murtaki ~ mengatakan,
kompensasi tak berbentuk
pengurangan biaya tagihan,
tetapi berupa keringanan be-
ban daya listriknya. "Pemberi-
an kompensasi tersebut tidak
lebih dari 10 persen dari be-
ban biaya, dan kompensasi
akan diberikan pada bulan
Oktober 2005 mendatang.”

Menurut dia, masing-ma-
sing daerah akan mendapat
kompensasi secara berbeda
karena biaya bebannya juga
berbeda. "Akibat ganguan lis-
trik tersebut PLN Jabar dan
Banten mengalami kerugian
sekitar 4.851 megawatt. Keru-
gian tersebut tidak bisa di
ukur dengan uang karena se-
tiap daerah berbeda."

Murtaki menambahkan
terjadinya pemadaman listrik
di sejumlah daerah disebab-
kan kesalahan teknis yang ti-
dak disengaja oleh PLN.

Sementara, Plh Deputi
Manajer Komunikasi PT PLN
Distribusi Jabar dan Banten,
Adang Djarkasih, menyata-
kan minta maaf pada para
pelanggan.

Pada saat proses pemulih-
an pembangkit listrik Surala-
ya berlangsung, sekitar pukul
10.27 Wib terjadi lagi gang-
guan pada pembangkit listrik
Paiton 7 dan 8 Jawa Timur, se-
hingga daya terpasang sebe-
sar 1.280 megawatt kembali
hilang dari sistem kelistrikan
Jawa-Bali.
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PLN Hemat Rp 9 M dari Gas Buang

Antara

JAKATRA - PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) ber-
potensi menghemat Rp 9 mil-
iar per bulan dari pembelian
gas buang sebesar lima sam-
pai tujuh juta kaki kubik per
hari untuk kebutuhan -pem-
bangkit tenaga gas melalui
Jjoint operating body Perta-
mina dan PetroChina East
Jawa Ltd.

"Penggunaan gas buang
ini menjadi momentum un-
tuk mengurangi pemakaian
BBM yang harganya semakin
mahal," kata Menteri Koor-
dinator Perekonomian, Abu-
rizal Bakrie dalam penanda-
tanganan Pokok-pokok Per-
janjian penjualan gas tersebut
di Kantor BP Migas, Jakarta,
Jumat (19/8).

la berharapkan peman-
faatan gas buang dari 200
hingga 300 sumur minyak

dapat digunakan pembangkit
listrik berkapasitas antara 20
sampai 30 megawatt.

Kepala Badan Pengelola
Minyak dan Gas, Kardaya
Warnika, mengatakan, gas da-
ri lapangan minyak Mudi, Tu-
ban, Jawa Timur selama ini di-
bakar begitu saja sebagai gas
buang (flared gas). Dan seki-
tar empat juta kaki kubik per
hari yang digunakan untuk
keperluan sendiri.

"Kami memperhitungkan,
pembangkit listrik milik PLN
di Tuban yang menggunakan
gas buang ini dapat menghe-
mat hampir Rp 9 miliar per
bulan dibanding memakai
solar," ujar Kardaya.

Menurut Kardaya, saat ini
kebutuhan gas dalam negeri
menyerap 43 persen dari selu-
ruh produksi gas Indonesia
dan akan ditingkatkan menja-
di 56 persen. "Sejak 1985 sam-
pai 1990, gas buang yang me-
rupakan gas yang tidak digu-

nakan hasil pengeboran su-
mur minyak itu mulai diman-
faatkan secara komersil meski
nilainya kecil," ujar Purnomo.

Edukasi

Belum banyak langkah
ditempuh PLN untk efisiensi.
Salah satu yang dilakukan
adalah meluncurkan modul
edukasi Hemat Energi untuk
anak sekolah dasar kelas tiga
hingga kelas enam.

"Modul edukasi tersebut
agar anak-anak memiliki pen-
didikan dan pengetahuan
tentang listrik secara benar,

“dan di masa mendatang ter-

cipta generasi yang bijak
listrik dan energi," kata
Direktur Utama PLN, Eddie
Widiono. )
Modul edukasi Hemat
Energi yang diajarkan kepada
anak-anakitu berupa film ani-
masi dalam dua seri, yaitu Seri
Bijak Listrik dan Seri Dari
Mana Datangnya Listik.

20
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Jakarta - Wakil Presiden Jusuf Kalla  yamun, untuk memastikan AR D

menegaskan manajemen PT.
Perusahaan Listrik Negara (PLN)
harus bertanggung jawab atas
padamnya listrik di sejumlah wilayah
Jawa dan Bali, Kamis (18/8) lalu.
Kalla mengatakan hal itu bukan dise-

babkan sabotase.

Oleh
RIKANDO SOMBA

Sementara itu, Menteri
Energi Sumber Daya dan Mi-
neral (ESDM) Purnomo Yus-
giantoro mengutarakan tim
investigasi penyebab pema-
daman listrik akan terdiri dari
unsur Departemen Energi dan
Sumber Daya  Mineral,
kepolisian, Badan Intelijen
Negara (BIN), dan Institut
Teknologi Bandung (ITB).

"Saya kira kan lagi dise-
lidiki. Saya kira listrik kan
susah disabotase. Nanti, Anda
bisa kena sengat listrik,” ujar
Wapres Kalla di kantornya,
Jumat (19/8).

Wapres juga mengatakan,
selain menjelaskan ke publik
atas penyebab peristiwa terse-
but, PLN semestinya pula
membayar kerugian yang tim-
bul akibatnya. Menurut Kalla,
fiirinya sudah bertemu mana-
iemen PLN.

Manajemen BUMN ini
dalam pertemuan tersebut
menyebutkan akan menyiap-
kan ganti rugi jika diminta oleh
pengguna listrik. Namun, ia
mengatakan hal ini tak menye-
babkan niatan pemerintah un-
tuk mengganti pimpinan PLN.

Di tempat yang sama,
Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro mengatakan pe-

‘nyebab utama padamnya lis-

trik secara nasional adalah
faktor eksternal. Ia menga-
takan, selama 15 tahun bela-
kangan tidak ada ditemukan
sabotase untik pemadaman.

penyebab padamnya listrik,
pemerintah membentuk tim
yang nantinya akan membuka
temuannya ke publik.

"Saya sudah tunjuk Dirjen
Listrik dan Pemanfaatan
Energi Yogo Pratomo sebagai
Ketua Tim, ada juga dari
Kapolri dan BIN, kemudian
dari ITB juga saya masukkan,”
papar Purnomo. Tim itu akan
bekerja secepat mungkin.

Hanya saja, dia merujuk
pada kejadian pemadaman
pada bulan September 2002,
saat itu dibutuhkan waktu
tiga bulan ':arena harus me-
nelusuri dari titik ke titik.

Pembebasan Lahan

Menteri ESDM menjelas-
kan permasalahan pemada-
man listrik itu sifatnya sek-
toral. Interkoneksi transmisi
500 KV Jawa-Bali selama ini
hanya melalui jalur Utara.
Bila transmisi jalur Selatan
selesai, kemungkinan pemada-,
man dapat dihindari. Hanya
saja, pembangunan jalur Se-
latan masih terkendala oleh
pembebz van lahan.

Direktur Utama PT PLN
(Persero) Eddie Widiono mene-
gaskan, pihaknya akan mem-
berikan kompensasi dari
pemadaman listrik asal sela-
ma 24 jam dalam satu bulan
dan berlangsung tujuh kali
dalam satu bulan.

"Kalau ternyata belum
(sesuai aturan tersebut- Red),
tidak. ada landasan hukum
untuk itu,” kata Eddie.

Begitupun dengan kon-
sekuensi kerusakan karena
pemadaman listrik itu, menu-
rutnya, dapat saja diberikan
namun harus ada perjanjian
business to business. Kom-
pensasi dari pemadaman yang
bisa diberikan oleh PLN ada-
lah berupa pengurangan biaya
beban dan tergantung rentang
waktunya. ®
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Listrik Mati,
Aktivitas
Pelayanan

Publik Lumpuh

Jakarta - Listrik

'Macet Total

Jalan Fatmawati hingga Blok M

padam selama enam
jam membuat sejum-
lah pemilik stan di
Aldiron Plasa dan
Melawai Plasa me-

dan Lebak Bulus Jaksel, macet total.
Ironisnya, di sepanjang dua jalur
macet itu tidak ada polisi yang ber-
jaga di simpul jalan. Sedangkan di
| Stasiun Kereta Api Manggarai, Tebet
dan Pasar Minggu, terlihat sekali
terjadinya penumpukan penumpang
yang tidak bisa berangkat karena

ngeluh. Selain panas,
siang itu tidak ada -
pembeli yang datang.

Oleh
MAYA HANDINI

Sementara itu para pedagang
kain dan pakaian mengekspresikan
keluhannya dengan berteriak-teriak.

Keluhan yang sama juga disam-
paikan oleh Lisa, pedagang pakaian
jadi di Aldiron Plasa. Sejak
pemadaman, tokonya tidak didatan-
gi seorang pembeli pun, padahal
kalau hari biasa pasti ada yang
mampir untuk membeli.

Sementara itu di ITC Fatmawati
dan Ratu Plasa para pedagang
empat tidak melakukan aktivitas
apa pun. Mereka hanya duduk-
duduk di depan stan.

keretanya tidak jalan karena listrik
mati. Di tiga stasiun ini pun polisi
juga tidak tampak ada.

Sementara itu sejumlah pener-

‘bangan di Bandara Soekarno-Hatta

pada Kamis (18/8) mengalami keter-
lambatan akibat terjadinya
pemadaman arus listrik oleh

Perusahaan Listrik Negara (PLN)
secara mendadak.

Sementara itu sejumlah ruas
jalan di Kota Tangerang mengalami
kemacetan akibat tidak
berfungsinya lampu pengatur lalu
lintas.

Dalam pengamatan SH, sejum-
lah penerbangan domestik dan luar
negeri di Bandara Soekarno-Hatta
rata-rata mengalami keterlambatan
antara 30 menit hingga 1 jam. Arus
penerbangan baru pulih kembali
sekitar pukul 14.00 WIB.

Menurut keterangan Kepala
Cabang (Kacab) PT Angkasa Pura
(AP) II, Untung Rahayu kepada SH,
beberapa penerbangan memang
mengalami kemunduran jadwal
terutama pada penerbangan inter-
nasional.

Sementara Humas PT AP II M.
Wasfan yang ditemui, Kamis (18/8)
menyatakan sebenarnya masalah
gangguan listrik sudah dapat diatasi
beberapa detik setelah pemadaman.
Namun listrik yang dihasilkan
genset milik BUMN ini hanya cukup
untuk suplai kebutuhan operasional
seperti tower, check in dan x-ray.

Tidak Bisa Melayani

Di Polres Metropolitan Bekasi
sekitar 200 pemohon SIM terpaksa
menunggu listrik menyala kembali.
Di PN Bekasi, sidang yang dimulai
sekitar pukul 10.00 WIB terpaksa
berlangsung dalam keadaan gelap
gulita.

Sedangkan di Samsat Bekasi,
pelayanan perpanjangan dan pem-
buatan STNK juga sempat terha-
lang. Di Stasiun KA Bekasi, bebera-
pa rangkaian kereta api listrik juga
berhenti sama sekali. Bahkan beber-
apa kereta yang sudah sempat mela-
ju hingga ratusan meter dari stasiun
menuju Stasiun ‘Kota Jakarta
berhenti di perjalanan.

Ribuan orang terpaksa mencari
angkutan alternatif.

(stevani/jonder sihotang/wahyu
wibisana/satoto budi)
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PLN agar Benahi
Manajemen Operasional

~ Oleh
RAFAEL SEBAYANG/
RUDY VICTOR SINAGA

Jakarta — Seorang pakar
masalah listrik yang mema-
hami situasi di PLN me-
ngatakan gangguan seperti
ini bukan hal baru di PLN
dan diakibatkan oleh manaje-
‘men operasional yang tidak
beres. Dia mencontohkan
dengan pasokan listrik yang
tersedia hanya  14.000
megawatt, PLN ternyata
membuat kapasitas terpasang
hingga 20.000 megawatt.

' “Seharusnya  pasokan
tidak perlu terganggu karena
ada cadangan sekian ribu
megawatt. yang biasanya di-
persiapkan untuk maintenan-

itu kepada SH, Jumat (19/8).

Gangguan lain adalah
penggunaan energi pem-
bangkit, misalnya,” pem-
bangkit dengan batubara
yang seharusnya menggu-
nakan 5100 kalori, ternyata
digunakan jenis batubara
yang kalorinya rendah hanya

4500. “Dampaknya meng-.

ganggu keandalan pem-
bangkit yang terus menurun,”
kata sumber itu, yang tak
mau diungkap jati dirinya.
Sehingga dia mengharapkan
PLN segera membenahi man-
ajemen operasionalnya.
Dirut PLN (Perusahaan
Listrik Negara), . Eddie
Widiono menyatakan PLN
siap menerima gugatan class
action dari masyarakat pela-
nggan akibat pemadaman

listrik yang terjadi di wilayah

DKI Jakarta dan sebagian
besar Pulau Jawa. Pernyataan
ini_disampaikan Eddie usai

konferensi pers Kamis (18/8)
di Gedung Pusat PLN.

“Saya kira itu konsekuen-
si yang tidak dapat kita hin-
dari. Sesuai dengan undang-
undang itu merupakan tang-

- gung jawab PLN. Kalau ada
tuntutan-tuntutan kita harus
hadapi. Namun secara terbu-
ka saya sampaikan inilah.
keadaannya,” tukasnya.

Menyangkut kompensasi
yang akan ditawarkan PLN
terkait pemadaman tersebut,
Edy mengatakan bahwa
dalam undang-undang ' kon-
sumen maupun surat edaran
PLN mengatur dengan tegas
mengenai kompensasi atas
tidak tercapainya tingkat
mutu pelayanan. Namun
demikian dirinya tidak mau
merinci lebih jauh soal kom-
pensasi tersebut.

Tf:rk_mt dengan penyebab dari pemadaman itu, Eddie men-
gakui pihaknya belum bisa memastikan penyebab utama per-
m.asalahannya. Akan tetapi menurutnya hal tersebut terjadi
dikarenakan kelebihan beban di pembangkit listrik Suralaya.

Salah Kelola

Sementara itu Fabby Tumiwa, Koordinator WGPSR
(Wor%dng Group on Power Sector Restructuring) dengan tegas
meminta pertanggungjawaban PLN atas kejadian pemadaman
gblackout) di Jawa-Bali. WGPSR menilai ada masalah serius di
infrastruktur kelistrikan dan salah kelola sektor tenaga listrik
oleh pemerintah.

“Kita mendesak pemerintah yang diserahi mandat oleh UU
untuk melakukan investigasi menyeluruh atas penyebab
pemadaman. WGPSR juga menuntut direksi PLN dan Menteri
ESDM untuk meletakkan jabatannya sebagai bentuk tang-
gungjawab,” tandas Fabby di Jakarta, Jumat (19/8) pagi.

Lebih jauh WGPSR menduga kerusakan yang terjadi di
PLTU _Suralaya unit 6 & 7 dan juga di berbagai unit lainnya
xr:u-::nunjukk.'m adanya rc?asalah yang sistematik dalam hal ma-
lajemen perawatan dan operasi pembangkit-pembangkit

listrik milik PT PLN. Pemadaman yang terjagi dir?ilai sebggai



bencana nasional yang mengakibatkan kerugian sosial dan
ekonomi yang cukup besar. Sehingga dipandang wajar bila
pemerintah segera membentuk tim independen untuk menye-
lidiki pemadaman. Investigasi tidak aspek teknis pembangkit
tetapi juga masalah struktural yang menjadi penyebab turun-
nya kehandalan listrik di sistem Jawa-Madura-Bali (Jamali).

Jalur Selatan

Lebih jauh Eddie berujar, jaringan di Jakarta merupakan
jaringan yang paling parah mengingat beban yang harus
dikeluarkan sangat besar. Satu-satunya jalan untuk mengatasi
hal ini menurutnya adalah merealisasikan pembangunan
jaringan listrik jalur Selatan di daerah Cilacap dan Karang Jati,
Jepara.

“Ada 2 progress yang akan Kkita selesaikan. Pertama, jalur
Selatan 500 kV (kilovolt) dalam 1-2 bulan ini akan rampung.
Kedua, tiga pembangkit baru yakni Cilegon, Cilacap dan
Tanjung Jati B, akan menambah cadangan pasokan listrik ke
depan,” katanya.

Diakuinya, jalur transmisi yang selama ini yakni di jalur
Utara, rawan gangguan dan tidak punya cadangan.
Pembangunan jalur Selatan diharapkan bisa menanggulangi
masalah pemadaman mendadak seperti yang terjadi saat ini.

Sementara itu, General Manager Pusat Penyaluran dan
Pengaturan Beban (P3B) PLN Jawa Bali, Muljo Adjie me-
nyatakan pihaknya telah melakukan pemulihan. Sebagai gam-
baran, hingga pukul 19.00 WIB telah 60 persen listrik Jakarta,
Banten dan sekitarnya pulih setelah pemadaman mendadak
karena gangguan di transmisi 500 KV Cilegon, Cibinong dan
Saguling pukul 10.23 WIB. Sedangkan yang sudah menyala
pada waktu yang sama sebesar 3.000 MW dari beban total
wilayah tersebut sebesar 5.000 MW.

Untuk mempercepat pemulihan pihaknya menurut Muljo,
seluruh unit pembangkit di PLTU Suralaya, Banten, sedang di-
start supaya segera dioperasikan sehingga energi listriknya
akan langsung masuk ke sistem untuk mengisi kekurangan
pasokan.”Kita harap malam ini sekitar pukul 21.00 WIB, sistem
sudah pulih kembali dan kekurangan beban dapat terpenuhi,”
tuturnya.

DPR Panggil

DPR akan segera memanggil Direktur Perusahan Listrik
Negara Eddi Widiono guna dimintai tanggung jawab terkait
dengan pamdaman listrik sepulau Jawa dan Bali Kamis (18/8)
kemarin.

Adanya pemadaman listrik di daerah Jawa dan Bali yang
infrakstruktunya telah bagus cukup mengagetkan. Hal tersebut
disampaikan anggota Komisi VII DPR dari Fraksi Kebangkitan
Bangsa Nizar Dahlan kepada wartawan di Jakarta, Kamis
(18/8).

"Kita kaget kenapa ini bisa terjadi padahal interkoneksi
Jawa-Bali sudah bagus. Kita akan minta pejelasannya. Padahal
untuk daerah Jawa dan Bali yang infrastruktunya sudah bagus
seharusnya kejadian seperti ini tak perlu terulang lagi,” tegas
Nizar. (ino jemabut/nico sompotan)
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Memanfaatkan dan Menjaga

Keajegan Energi Listrik

LISTRIK sudah dikenal sejak permulaan abad
ke-19. Ia bahkan' disebut-sebut menentukan
struktur peradaban manusia modern. Temuan-
temuan generasi Thomas Alva Edison terus di-
sempurnakan hingga manfaatnya tidak hanya
berkaitan dengan lampu listrik, namun lebih
luas lagi. Diversifikasi sumber tenaga listrik
makin beragam, mulai dari air, ombak laut,
panas bumi, batubara, BBM, panas matahari
hingga tenaga nuklir. ;

Semakin besar kontribusi listrik terhadap
kehidupan manusia, semakin tinggi pula keter-
gantungan kita. Kehidupan menjadi abnormal
ketika listrik tidak berfungsi. Perjalanan ter-
ganggu, transaksi perbankan tidak berjalan
sebagaimana mestinya, proses produksi barang
dan jasa macet serta banyak lagi kegiatan yang
terganggu hingga menimbulkan kerugian
puluhan miliar.

Sadar atau tidak, kita membiarkan listrik
mengambil peran yang makin lama makin
dominan. Pada saat yang sama, kita melupakan
pentingnya asas keseimbangan, menjaga
supaya pasok listrik bisa mengimbangi kebu-
tuhan yang makin lama makin meningkat.
Peristiwa yang terjadi Kamis (19/8), yaitu
listrik padam di sebagian besar wilayah pulau
Jawa, merupakan bukti tiadanya keseimbang-
an itu.

Mewujudkan keseimbangan tiada mudah.
Tidak cukup dengan perencanaan dalam hi-
tung-hitungan ekonomi energi listrik, tetapi ju-
ga koordinasi antarinstansi. Kepedulian stake-
holders terhadap lingkungan juga menentukan
kemampuan mengimbangi kebutuhan listrik.

Apakah yang akan terjadi dengan pem-
bangkit tenaga listrik tenaga air Cirata dan
Saguling jika semua pihak tidak peduli dengan
kerusakan lingkungan sepanjang dan hulu
sungai Citarum. Kedua PLTA itu sangat vital
dalam menunjang kebutuhan listrik di Jawa
dan Bali selain Paiton (Jawa Timur) dan
Suralaya (Banten).

Semua faktor di atas, termasuk nurani
yang bersih, perlu ada pada setiap mereka
yang merencanakan, yang terlibat dalam pem-
bangunan pembangkit, membangun unsur-
unsur pendukung sampai konsumen di kalang-
an rumah tangga, industri dan perkantoran
swasta maupun BUMN.

Jika seluruh faktor berjalan serasi dan sa-
ling mendukung, barangkali dapat memper-

cepat pembangunan saluran udara tegangan
ekstra tinggi (SUTET) di jalur selatan Jawa.
Pembangunan SUTET di jalur selatan konon
terhambat antara lain oleh pembebasan tanah
di berbagai kota hingga jaringan interkoneksi
yang saling mengamankan tidak terealisasi.

Kebutuhan listrik di pulau Jawa telah lama
diramalkan akan terus meningkat dari tahun
ke tahun, sejalan dengan kebijaksanaan yang
mendahulukan pulau Jawa ketimbang pulau-
pulau lain. Pulau Jawa, terutama Jakarta, men-
jadi pusat pembangunan dan pusat peme-
rintahan. Alhasil ia juga menjadi konsentrasi
penduduk terbesar di Indonesia. Seorang peja-
bat Orde Baru pernah memperkirakan pulau
Jawa akan menjadi sebuah kampung besar dan
kemudian tenggelam.

Kebutuhan listrik yang begitu besar dinilai
merupakan peluang. Kalangan swasta berlom-
ba-lomba turut membangun pembangkit tena-
ga listrik, sedikit yang tertarik kepada pem-
bangunan jaringan transmisi dan seterusnya.
Mereka yang tidak punya latar belakang bisnis
kelistrikan pun ikut melibatkan diri. Apa lacur,
gegap gempita pembangunan sektor ke-
listrikan periode 1980-1990-an menimbulkan
kekisruhan yang berakibat pada PLN.

BUMN ini kemudian dilarang meminjam
dana dengan jaminan pemerintah. Lembaga
eksekutif tidak mau mengulangi peristiwa
sebelumnya, dimana swasta berutang atas jam-
inan pemerintah hingga akhirnya utang
dibebankan kepada pemerintah. PLN kini
benar-benar dalam situasi yang sulit. Ia harus
memenuhi kebutuhan listrik yang terus melon-
jak, di sisi lain BUMN ini kekurangan dana
untuk memperbaiki jaringan, membangun
pembangkit listrik baru dan sebagainya. Harga
jual listrik kepada konsumen tidak lagi
memadai, apalagi harga BBM terus meningkat.

Kita tidak menutup mata terhadap
inefisiensi yang terjadi di PLN hingga menim-
bulkan kerugian, tetapi pada saat yang sama
kita juga harus melihat dengan seksama
kesulitan yang dihadapi PLN. Listrik yang
padam kemarin itu, seharusnya membuka
mata kita terhadap masalah kelistrikan, tidak
secara sepotong-potong. ;

Problem kelistrikan yang kita hadapi sa-
ngat rumit dan berat. Jauh berbeda dengan
cara pemanfaatannya yang begitu mudah. Hal
ini yang tampaknya kurang kita sadari. B
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PLN Ganti Ru

0%

kepada Pelanggan di Jawa Barat dan Banten

BANDUNG (Media): Pelanggan listrik di Jawa Ba-
rat dan Banten akan menerima kompensasi 10%
akibat padamnya aliran listrik, Kamis (18/8).

General Manager PT PLN Distribusi Jawa Barat dan
Banten Murtaki Samsudin mengatakan jumlah ganti
rugi itu sesuai dengan tingkat mutu pelayanan yang
berlaku. Kompensasi tersebut tidak berbentuk pe-
ngurangan biaya tagihan, tetapi berupa keringanan
beban daya listrik
(abonemen).

“Pemberian kom-
pensasi tersebut tidak
lebih dari 10% dari be-
ban biaya, dan kom-
pensasi akan diberi-
kan pada tagihan Ok-
tober 2005,” kata Mur-
taki kepada pers di
Bandung kemarin.

Jumlah pelanggan
PLN di wilayah kerja
PLN Distribusi Jawa
Barat yang mengalami
padam listrik seba-
nyak 2,2 juta pelang-
gan.

Menurut dia, setiap
daerah akan menda-
patkompensasi secara

B MEDIAM IRFAN

Eddie Widiono

’Kompensasi itu

berbeda karena biaya diberikan

b j ber-
Eidi“"ya ik kalau, setelah
" Sementara itu, Pex diidentifikasi,
laksana Harian Deputi =y olawyati batas

Manajer Komunikasi
PT PLN Distribusi

waktu tersebut.’
Jawa Barat dan Banten 2

Adang Djarkasih kepada pers di kantornya kemarin
mengatakan kerugian yang diderita PLN Distribusi
Jawa Barat dan Banten akibat terjadinya pemadaman
mencapai 4.851 mwh atau rata-rata padam selama tiga
jam. “Kerugian tersebut tidak bisa di ukur dengan
uang karena setiap daerah berbeda,” ujarnya.

Menurut Adang, mulai pukul 08.03 WIB Kamis (18/
7), beberapa area pelayanan dan jaringan di Jawa Ba-
rat, seperti Cimahi, Majalaya, Cirebon, Karawang,
Purwakarta, dan Garut mengalami pemadaman beban
karena frekuensi turun. Sehingga, 377,365 kwh daya
listrik tidak tersalurkan.

" “Pukul 09.00 pagi (kemarin), pasokan daya kepada
seluruh pelanggan PLN Distribusi Jabar dan Banten
kembali normal,” paparnya.

PLN Pusat

Berbeda dengan kebijakan kompensasi di Jawa Barat
dan Banten, Direktur Utama PT PLN Eddie Widiono
menegaskan pihaknya tidak akan memberi ganti rugi
kepada pelanggan atas padamnya listrik tersebut.

Kepada pers di Jakarta kemarin, Eddie menjelaskan,
kompensasi diberikan jika pemadaman listrik terjadi
selama 24 jam dan berlangsung tujuh kali dalam satu
bulan.

“Kalau ternyata belum, tidak ada landasan hukum
untuk itu (kompensasi),” kata Eddie.

Menurut Eddie, jika telah sesuai aturan hukum,
kompensasi dari pemadaman itu berupa pengurangan
biaya beban dan tergantung rentang waktunya.

“Kompensasi itu diberikan kalau, setelah diidenti-
fikasi melewati batas waktu tersebut,” ujar dia.

Di samping kompensasi kerugian, lanjut Eddie,
kompensasi kerusakan karena pemadaman listrik juga
dapat diberikan. Namun, tambahnya, kompensasi
kerusakan ini harus didahului dengan perjanjian
business to business.

Di tempat terpisah, anggota Pengurus Harian Ya-
yasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) Tulus
Abadi mengatakan, padamnya aliran listrik itu pasti
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menimbulkan kerugian bagi konsumen. Karena itu,
tanpa diminta, PLN seharusnya otomatis mereduksi
10% dari tagihan listrik pelanggan untuk September
nanti.

Kompensasi itu, menurut Tulus, sesuai dengan UU
No 8/1999 tentang Perlindungan Konsumen, dan Kep-
pres 89/2002 tentang Tarif Dasar Listrik.

“Jika PLN tidak mau memberikan kompensasi ke-
pada pelanggan, kami siap memfasilitasi pelanggan
yang dirugikan untuk melakukan class action (legal
standing),” kata Tulus saat dihubungi Media di Jakarta
kemarin. ‘

Anggota Pengurus Harian YLKI lainnya, Sudar-
yatmo, juga mengatakan PLN mestinya tidak defensif
dengan hanya meminta maaf. Menurutnya, kom-
pensasi sebesar 10% dari biaya beban sudah se-
mestinya diberikan kepada pelanggan yang diru-
gikan. :
Secara makro, kata Sudaryatmo, YLKI meminta di-
tinjau kembali sistem back up PLN dalam penyediaan
kelistrikan untuk antisipasi listrik padam.

(EM/SG/Ssr/Drd/X-7)
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Kaki Gunung Halimun yang Tetap Benderang

warga Jakarta menjadi sengsara. Begitulah gambaran

konkret sebuah ketergantungan hidup. Selama ini
masyarakat di berbagai kota dininabobokan oleh aliran listrik yang
seolah-olah "tak bakal mengalami masalah”. Jangan heran, ketika
aliran listrik mati, semua hanya bisa diam atau menggerutu. Kehidu-
pan seolah berhenti. Sebagian mencerca dan menghitung-hitung
kerugian ekonomi yang mereka alami.

Dalam urusan penyediaan listrik, orang Jakarta dan warga kota-
kota besar lainnya, barangkali, perlu belajar kepada Abah Anom En-
cup Sucipta. Pria yang kini dipercaya menjadi pemimpin masyarakat
adat Kasepuhan Ciptagelar di Kecamatan Cikakak, Kab. Sukabumi
ini, tak pernah mengenyam pendidikan tinggi. Pendidikan ter-
akhirnya hanyalah kelas I SMP, yang terpaksa ia tinggalkan karena
harus diangkat menjadi kasepuhan pada usianya yang relatif belia,
15 tahun.

Sadar akan posisinya sebagai pemimpin, Encup pun memutar otak
dan berkreasi. Apalagi, ribuan warganya yang dipimpinnya adalah
penghuni kaki Gunung Halimun yang masih identik dengan "desa
tertinggal”. Satu hal yang dilakukannya, meskipun itu menjadi

HANYA karena gangguan pada saluran transmisi Jawa - Bali,

langkah berat, adalah
meyakinkan warga tentang per-
lunya sebuah perubahan.

Sukses dengan sosialisasi, tan-
pa harus meninggalkan adat isti-
adat yang telah dianut oleh war-
ganya, Encup berusaha
menanamkan cara hidup yang
lebih moderat. Salah satu yang
menjadi kejaran Encup adalah
bagaimana desanya bisa terang
benderang oleh lampu bohlam
yang bersumber dari tenaga
listrik.

Membentangkan kabel PLN
ke Sirnaresmi (nama lama
Ciptaresmi), jelas menjadi hal
yang mustahil. Bukan saja jarak,
tapi topografi yang sulit di-
Jjangkau. Satu-satunya peluang
adalah memanfaatkan Sungai
Cisono, sebuah sungai yang
memisahkan Kab. Sukabumi

(Jawa Barat) dengan Kab. Lebak *

(Banten).

Yang muncul dalam pikiran
Encup, bagaimana mengalirkan
air Sungai Cisono dengan bantu-
an pipa besar untuk kemudian
menggerakkan turbin. Putaran
turbin bisa menghasilkan energi
listrik. Semua itu dipelajarinya
ketika masih bersekolah di SMP
Cisolok. Semula, pemikiran En-
cup itu tidak realistis dan akan
sulit direalisasikan di lapangan.

Namun, seperti dikatakan
orang terdekatnya, Eng Yanto,

tak ada yang mustahil bagi se-
orang Encup. Maka, ketika
mimpi itu sudah ada, Encup pun
terus belajar secara autodidak.
Dia berkonsultasi dengan orang-
orang yang dianggap mampu di-
jadikan partner dalam mencip-
takan turbin. Ternyata, impian
Encup bisa menjadi kenyataan.
"Kita sama-sama belajar, tapi ko-
mando tetap ada di tangan saya,"
jelas Encup Sucipta.

Tanpa menyebut siapa orang
penting yang ada di belakang En-
cup, pada tahun 1990-an tercipta-
lah turbin pertama bertepatan
dengan pergantian nama dari
Sirnaresmi menjadi Ciptaresmi.
Kerja Encup pun dianggap se-
buah kejutan. Saat itu Bupati
Ragam Santika sempat terk-
agum-kagum dengan hasil karya

.Encup Sucipta.

Seomng Encup Sucipta,
pemimpin masyarakat adat yang
belia, sudah mampu menciptakan
mikrohidro yang saat itu memili-
ki kapasitas tidak terlalu besar,
tapi cukup untuk menerangi 50
rumah di sekitar Ciptarasa.
Sesuatu yang semula sulit
direalisasikan, akhirnya menjadi

sebuah kenyataan.
EEd

SEJAK adanya mikrohidro,

sebagian Kampung Ciptarasa
terang benderang. Malam yang
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biasanya sepi dan gelap gulita,
mulai memantulkan cahaya.
"Terus terang, saya juga belajar
dari buku dan beberapa orang
yang dekat dengan saya. Sedang-
kan uang untuk membangun
turbin dan instalasinya, selain
dari dukungan warga Abah, juga
bantuan dari beberapa orang
yang dekat dengan Abah," ujar
Encup. :

Berawal dari turbin sederhana
di dekat aliran Sungai Cisono itu-
lah, kehidupan masyarakat adat
sedikit berbeda. Ciptarasa mulai
menggeliat menyongsong ke-
hidupan baru. Warga yang semu-
la tidak memiliki radio, ter-
dorong untuk memilikinya dan
radio saat itu dijadikan sarana hi-
buran bagi warga Ciptarasa. Dari
tahun ke tahun perubahan terus
terjadi secara bertahap. Tidak
puas dengan hanya turbin seder-
hana, Encup meningkatkan kapa-
sitas energi listriknya sehingga
tidak hanya 50 rumah yang bisa
diterangi listrik, tapi hingga ratu-
san kepala keluarga.

Sementara untuk pemieli-
haraan gardu listrik, turbin dan
instalasi, Encup menyerahkan
sepenuhnya kepada masyarakat.
Sedangkan tenaga teknis,
mengambil tenaga dari warga di
luar Ciptarasa untuk menjadi
tenaga pengajar. Pemuda-pemu-
da setempat digembleng menjadi
tenaga teknis kelistrikan secara
singkat. Tapi, karena semangat
dan tanggung jawab tinggi,
dalam waktu singkat masalah
teknis kelistrikan dan pemeli-

haraannya sudah bisa dikuasai.

"Pemuda-pemuda yang sudah
memiliki keterampilan oleh
Abah diminta untuk memberikan
pengetahuan yang sudah diper-
olehnya kepada pemuda lain. Be-
gitu seterusnya, sehingga untuk
tenaga teknis saat ini Abah tidak
merasa kesulitan. Mereka bahkan
sudah bisa membuat turbin
sendiri. Jadi, asal ada dana, kalau
diperintahkan Abah, mereka
akan mau mengembangkannya,"
jelas Encup.

Aok

SEIRING pergantian waktu,
turbin pertama terus berkembang
dari penghasil puluhan kilowatt,
ditingkatkan menjadi ratusan
kilowatt. Kampung yang bisa
diterangi aliran listrik, tidak lagi
terbatas pada daerah Ciptarasa,
tapi ke perkampungan lainnya.
Jadilah, kaki Gunung Halimun
yang menjadi tempat bermukim-
nya masyarakat adat Banten
Kidul terang benderang.

Begitu juga ketika uga meng-
haruskan Abah dan sejumlah
warga (sebut saja pengikutnya)
harus pindah secara mendadak
ke lokasi lainnya yang berjarak
10 kilometer ke arah utara kaki
Gunung Halimun. Perkampu-
ngan yang sudah dihuni belasan
tahun oleh Abah Anom Encup
Sucipta dengan semua fasilitas
yang telah dibuatnya, terpaksa
harus ditinggalkan.

Keluarga besar Abah Anom
Encup Sucipta, akhirnya harus
pindah ke sebuah lokasi yang ke-
mudian diberi nama Ciptagelar.

Sebuah kehidupan baru dengan
lahan baru dan semuanya serba
baru. Tantangan dihadapan ke-
luarga ini sangat besar karena
fasilitas yang ada tentu jauh
dibanding ketika hidup di Cip-
tarasa.

Jalan harus dibuat, lahan per-
tanian harus dikembangkan,
fasilitas perumahan juga harus
dibangun, terasuk sekolah dasar
tempat anak-anak keluarga itu
menimba ilmu. Setelah diadakan
riungan kokolot (musyawarah),
disepakati pula untuk membuat
turbin baru yang tak terlalu jauh
dari lokasi sebelumnya. Atas ke-
sepakatan kokolot akhirnya
turbin dibuat secara gotong ro-
yong dan dalam waktu singkat
turbin kedua dengan meng-
hasilkan kapasitas energi listrik
jauh lebih tinggi, kembali hadir
untuk menerangi seluruh
kawasan Ciptagelar. "Sudah dua
turbin yang dibuat dan saat ini
sedang dibuat turbin ketiga di
Palanggaran," kata "Baris
Koboy" Eng Yanto. ’

Dari kaki Gunung Halimun,
Abah Encup Sucipta sudah mam-
pu membuat kehidupan terang
benderang. "Kapan mau di-
matikan, kapan mau dibatasi dan
kapan harus menyala, itu urusan
incu buyut abah (warganya).
Yang penting harus sama-sama
memelihara, kalau rusak harus
sama-sama memperbaiki karena
kaldu tidak demikian yang rugi
pasti semuanya," demikian kata
Encup. (Dani S.
Wiria/''PR"")***
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PLN beli gas buang untuk
bahan bakar pembangkit

Oleh Aprika R. HERNANDA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Harga minyak yang tinggi memaksa PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN) mencari sumbar energi pengganti bahan
bakar minyak (BBM) untuk menekan biaya produksi di sektor pem-
bangkitan listrik nasional. Salah satu alternatifnya adalah lewat
pemanfaatan gas buang (flare gas) dari blok migas.

Untuk merealisasikan proyek itu,
kemarin, BUMN kelistrikan itu telah me-
nyepakati head of agreement (HoA) untuk
pembelian gas buang dari lapangan

. minyak Mudi, Tuban yang dioperasikan
Joint Operation Body (JOB) antara PT
Pertamina dan PetroChina East Java Li-
mited.

Kesepakatan itu kemudian akan dilan-
jutkan dengan kontrak jual beli gas an-
tarpihak terkait untuk menjamin suplai
flare gas sebesar 5-7 million metric stan-
dard cubic feet per day (MMSCFD) ke PLN
mulai tahun depan dengan harga beli
US$1,10 per MMBTU.

Direktur Pembangkitan dan Energi
Primer PT PLN Ali Herman Ibrahim
mengatakan gas buang ini nantinya
akan digunakan untuk pembangkitan
listrik berkapasitas 20-30 MW sehingga
dapat memasok kebutuhan daerah se-
kitar.

“Rencananya pemanfaatan gas buang
itu kami akan dipakai untuk pembangkit
mobile seperti yang ada di Palembang.

Jadi tinggal dibawa lalu disambungkan
ke sumber gasnya. Ini termasuk lapangan
marginal, jadi memang kami tujukan
untuk pembangkit yang bisa dipindah-
pindahkan,” katanya.

Pasokan flare gas itu, menurut perhi-
tungan PLN, diproyeksikan untuk meng-
gantikan sekitar 31.000 kiloliter - 55.000
kiloliter BBM jenis solar per tahun. Se-
hingga, dengan demikian perseroan
dapat menghemat biaya produksi hingga
Rp289 miliar per tahun dibandingkan
dengan kebutuhan dana pembangkitan
listrik berbahan bakar solar yang saat ini
berada di level harga Rp5.480 per liter di
pasar internasional.

Proyek pertama

Pemanfaatan flare gas untuk sektor ini
sendiri merupakan proyek komersial per-
tama yang sebelumnya hanya dianggap
sebagai residu operasi migas di satu wi-
layah kerja.

Sebagai momentum pertama, pene-
kenan HoA kemarin disaksikan oleh

Menko Perekonomian Aburizal Bakrie
dan Menteri ESDM Purnomo Yusgianto-
ro di hadapan sejumlah pejabat Depar-
temen ESDM dan Badan Pelaksana Ke-
giatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
(BP Migas). ’

Aburizal menegaskan penggunaan
flare gas untuk pembangkit listrik ini
akan memberikan nilai tambah atas pro-
duksi gas bumi. Apalagi, kata dia, potensi
sumber energi ini cukup besar menyusul
beroperasinya sekitar 200 blok migas di
dalam negeri.

“Kalau satu blok bisa menghasilkan 5
sampai 7 MMSCFD bisa men-generate
20 hingga 30 MW, jika dikalikan de-
ngan 200 blok, maka bisa dipakai untuk
pembangkitan sekitar 6.000 MW. Ini
besar sekali,” katanya dalam sambutan-
nya.

Ali menambahkan proyek serupa . ga
sedang dijajaki di Blok Salawati, Pa-
yang juga dioperasikan oleh kontre: ¢
bagi hasil (kontraktor production ...a-
ring/KPS), Petrochina.

Kepala BP Migas Kardaya Warnika juga
mendukungan rencana . PLN untuk
memanfaatkan gas buang sebagai alter-
natif energi pembangkitan. ‘Apalagi,
badan pelaksana juga sedang menerap-
kan program zero flaring untuk memini-
malkan produksi gas yang terbuang per-
cuma. (aprika.hernanda@bisnis.co.id)
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PLN
Manfaatkan
Gas Buang

JAKARTA — PT PLN (Persero) akan meman-
faatkan gas buang yang dihasilkan penge-
boran minyak di sumur Mudi, Tuban, Jawa
Timur, untuk mengganti bahan bakar solar.

Kontrak untuk mendapatkan gas buang
5-7 juta kaki kubik per hari itu sudah dite-
ken PLN kemarin bersama operator Blok
Tuban. Menurut Direktur Pembangkitan
Energi Primer Departemen Energi Ali Her-
man Ibrahim, gas yang akan digunakan
mulai enam bulan mendatang ini akan ber-
langsung untuk 3-4 tahun.

Menteri Energi dan Sumber Daya Mine-
ral Purnomo Yusgiantoro menjelaskan, pe-
makaian gas hasil pengeboran minyak itu
bukan yang pertama kali dilakukan. Pro-
yek ini sudah dimulai sejak 1980. Lapang-
an minyak yang sudah menjual gas buang-
nya antara lain Lapangan Kaji, Sumatera
Selatan, Kilang Balik Papan, dan Gebang
di Sumatera Utara.

Menteri Koordinator Perekonomian
Aburizal Bakrie menambahkan, saat ini

ada 200-300 lapangan gas yang gas buang-
nya bisa dimanfaatkan pembangkit listrik.
Dengan demikian, energi listrik akan dipa-
sok melalui sumber energi alternatif, sete-
lah cadangan minyak (solar) tergerus.

Pemakaian gas buang bisa menghemat
Rp 8,9 miliar sebulan dibanding jika mema-
kai solar. Pemerintah akan terus mengem-
bangkan pemakaian energi alternatif. “Mu-
dah-mudahan ini jadi langkah awal pema-
kaian energi alternatif,” katanya.

Namun, Direktur Utama PLN Eddie Wi-
diono membantah jika padamnya listrik
kemarin disebabkan oleh pasokan BBM.
“Pasokan BBM untuk listrik aman. Ini ti-
dak ada kaitannya dengan pasokan gas, ba-
tu bara, ataupun BBM,” katanya.

Pemerintah, kata dia, tengah menyelidiki
masalah ini secara serius. Hingga kemarin,
belum ada laporan dari polisi ataupun inte-
lijen yang terlibat dalam tim untuk menye-
lidiki pemadaman listrik se-jawa-Bali sela-
ma 12 jam itu.

Dari Makassar kemarin dilaporkan, krisis
listrik masih terjadi di wilayah Sulawesi Se-
latan. Manajer Umum PLN Makassar Arifud-
din Nurdin mengatakan, mulai kemarin ope-
rasi PLTD Suppa yang menyuplai sistem ke-
listrikan di Sulawesi Selatan sebesar 60 me-
gawatt terpaksa dihentikan karena kehabisan
bahan bakar marine fuel oil. PLTD Suppa
memiliki enam mesin pembangkit, satu di an-
taranya rusak. @ MUHAMAD FASABENI | BUDI RIZA | IRMAWATI
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M f s = T k c k rumah sakit. Padamnya listrik kemarin di Ja-
aa a]a a u up karta juga diklaim menjadi penyebab tak lang-
sung beberapa kebakaran karena konsumen
erusahaan Listrik Negara tidak cukup ha-  terpaksa menggunakan lilin.
P nya meminta maaf atas padamnya listrik Dengan begitu banyak kerugian terjadi, su-
di Jawa-Bali pada Kamis (18/8). Kerugian ~ dah sepantasnya konsumen menerima lebih
ekonomi sudah terjadi. dari sekadar permintaan maaf. Ganti rugi yang
PLN mengakui, kejadian mati listrik ini ma-  layak semestinya diberikan, misalnya dengan
suk sepuluh kejadian paling parah dalam sepu- memakai acuan Undang-Undang Perlindungan
luh tahun terakhir. Sejak September 2002, ke-  Konsumen. Selama ini, konsumen tidak memi-
jadian Kamis lalu itu yang menimbulkan gang- liki daya apa pun untuk melawan ketika listrik
guan terbesar. Tak kurang dari 3,1 juta pelang-  rumahnya dicabut tiba-tiba oleh PLN gara-ga-
gan listrik dirugikan, jutaan jam kerja hilang, ~ ra telat membayar rekening listrik. Semestinya,
dan industri mengalami kerugian miliaran ru-  hal sebaliknya juga dimungkinkan. PLN juga

piah. membayar ganti rugi ketika konsumen yang
Ternyata ganti rugi tak akan diberikan oleh ~ sudah taat membayar rekening listrik dirugi-
PLN. Alasannya, tak ada dasar hukum yang kan oleh pemadaman. ;

bisa dirujuk. Dalam perjanjian dengan konsu-
men, perusahaan monopoli itu baru memberi-
kan ganti rugi jika kuota kejadian listrik mati  selain melanggan produk PLN. Diharapkan
atau jumlah waktu listrik mati terlewati. Un- “keterpaksaan” akibat tak ada pilihan ini di-
tuk Jakarta, misalnya, ganti rugi diberikan ka-  bayar PLN dengan memberikan pelayanan
lau listrik mati lebih dari tujuh kali atau 24 yang baik. Caranya ya menjaga agar listrik tak
jam dalam sebulan. byarpet lagi. Kalau mau lebih memperhatikan
Klausul perjanjian itu jelas tak sesuai lagi konsumen, PLN bisa membentuk semacam
dengan fungsi listrik pada zaman ini. Bagi “komisi listrik” yang terdiri atas wakil-wakil
pembuat peranti lunak komputer, sebagai con-  konsumen atau lembaga swadaya masyarakat
toh, padamnya listrik tiba-tiba sepersekian de- yang punya akses untuk mengontrol kinerja
tik saja bisa berakibat hilangnya semua prog-  perusahaan negara itu.
ram yang sedang dirancang dan belum sempat Keberanian membuka diri akan meningkat-
disimpan di komputer. Bagi orang yang sedang  kan pelayanan PLN. Dengan begitu, PLN bisa
memerlukan pertolongan darurat, listrik yang ~ memperbaiki “rapor” kinerjanya dan menjadi
mendadak mati bisa berakibat fatal karena satu-satunya penyedia listrik yang andal, seka-
lampu lalu lintas mati, jalan menjadi macet, ligus bertanggung jawab. e
dan si pasien tak bisa secepatnya dibawa ke

Sebagai perusahaan monopoli, PLN harus
menyadari bahwa konsumen tak punya pilihan
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"Ini bentuk kinerja yang
buruk. Malu-maluin aja."

JAKARTA — Direktur Utama PT
PLN (Persero) Eddie Widiono
menegaskan, tidak ada pemba-
yaran ganti rugi kepada konsu-
men akibat listrik padam men-
dadak di Pulau Jawa dan Bali
pada Kamis (18/8).

Dia menjelaskan, sesuai de-
ngan aturan, PLN baru memba-
yar ganti rugi apabila pemadam-
an terjadi tujuh kali atau total
pemadaman mencapai 24 jam
dalam sebulan. "Apabila kurang
dari ketentuan itu, berarti tidak
akan ada penggantian untuk
masyarakat,” papar Eddie saat
berkunjung ke Pusat Penyaluran
dan Pengendalian Beban Listrik
Jawa-Bali di Gandul, Jakarta
Selatan, dini hari kemarin.

Pernyataan Eddie itu berbeda
dengan penegasan yang diberikan
Wakil Presiden Jusuf Kalla sete-
lah mendapatkan penjelasan Di-
rektur Utama PLN dan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral
Purnomo Yusgiantoro siang ke-
marin. Menurut Kalla, PLN siap
membayar ganti rugi. "Kalau ada
(kerugian), ya diganti,” katanya.

Wakil Presiden menegaskan,
manajemen PLN harus bertang-
gung jawab atas pemadaman itu.
Salah satu bentuknya adalah
memberikan penjelasan yang

GANGGUAN SISTEM KELISTRIKAN JAWA-BALI 10 TAHUN TERAKHIR

TANGGAL PERISTIWA BEBAN PERBAIKAN
15 November 1994  Sambaran petir ‘SUTET Gresik-Krian 577 MW 52 menit
13 April 1997 Malfungsi relay SUTET Gandul-Suralaya 4,500 MW 12 jam

2 Agustus 2001 Sinyal palsu relay SUTET Cawang-Bekasi-Cibinong 2.300 MW 2 jam

19 Februari 2002 Wiring proteksi GITET Paiton ¢ 993 MW 16 menit
26 Februari 2002 Trafo Generator PLTA Saguling 1.003 MW 41 menit
12 September 2002  Pembangkitan Muara Tawar tidak bekerja dengan baik ~ 5.000 MW 7 jam

13 September 2002  PMT tidak bekerja dengan baik 9 jam

18 Agustus 2005 Gangguan SUTET Cibinong-Cilegon-Saguling + 10 jam

tuntas ke publik. Namun, Kalla
memahami, masalah tersebut
belum tentu disebabkan oleh
manajemen.

Pemadaman listrik yang terja-
di di hampir seluruh Jawa itu,
kata Purnomo, menyebabkan
PLN merugi hingga Rp 15 miliar.
"Secara pasti, angkanya belum
dihitung," ujarnya.

Kerugian miliaran rupiah juga
dialami pengusaha. Ketua Aso-
siasi Pengusaha Indonesia (API)
Kabupaten Tangerang Herry
Ruwatine mengatakan, kerugian
yang harus diderita pengusaha
di kawasan ini mencapai ratusan
miliar. Apalagi sebagian besar
industri di Tangerang bergerak
di produksi garmen dan mela-
min. "Ketergantungan pada lis-
trik besar karena, kalau tidak di-
panaskan, bahan melamin akan

membeku, atau benang akan pu-
tus,” tuturnya.

Secara terpisah, Sekretaris
Jenderal API Kabupaten Bekasi
Arifin Dimyati menyebutkan,
kerugian pengusaha di wilayah
ini mencapai ratusan juta rupi-
ah. "Jangan cuma bisa naikin re-
kening," kata Arifin, "bagaimana
tanggung jawabnya? Ini bentuk
kinerja yang buruk. Malu-ma-
luin aja.”

Di wilayah Bekasi terdapat se-
jumlah pabrik besar, seperti pab-
rik ban PT Bridgestone Tire In-
donesia dan pabrik pipa PT Ba-
krie Pipe Industry. Menurut Ari-
fin, pabrik-pabrik di Bekasi
sempat menggunakan genset.
Namun, kekurangan listrik tetap
tidak dapat diatasi.

Ketua Asosiasi Warnet Indo-
nesia Judith M.S. menuturkan,

kerugian yang dialami ribuan
warung Internet di Jakarta, Ja-
wa Barat, dan Banten diperkira-
kan mencapai Rp 1 miliar. Itu se-
babnya, asosiasi ini mendukung
langkah Yayasan Lembaga Kon-
sumen Indonesia mengajukan
class action (gugatan massal).

Untuk mengatasi permasalah-
an listrik nasional, Ketua Kamar
Dagang Industri Indonesia M.S.
Hidayat mengatakan, pemerin-
tah sebaiknya ‘mempercepat
pembangunan  infrastruktur
pengadaan energi. "Terutama di
Pulau Jawa," katanya.

Menurut dia, jika lebih dari ti-
ga tahun masalah infrastruktur
itu belum selesai, bakal terjadi
ketidakcocokan antara pasokan
dan kebutuhan.

@ YUDHA SETAWAN | BUDI RIZA | JONIANSYAH |

SISWANTO | HARUN MAHBUB | AMAL IHSAN | ASTRI WAHYUNI

A
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Oleh: AW SUBARKAH KRISIS LISTRIK
Pemadaman listrik secara Z) ‘ Z I l }
mendadak dan menyeluruh ka- L S u r a l aya
rena penyebab atau kelemahan 3
yang sama atau setidaknya se-
e e ] (AU DOminan
Paling tidak ada keadaan — i
tidak stabil pada sistem jaryﬁgan Peristiwa 13 April 1997 yang .
interkoneksi listrik i Jawa dan membuat listrik di Jawa-Bali - Masih dipertanyakan, juga jarak
Bali yang tidak pernah disem- ~ mati 12 jam terjadi karena ter- ertngﬁr;)pusat ed:l?ufxang'a . Ja
s [ e R !u;erk r:zaksm%]en an 'ga::;(esr:
Sudah seharusnya sistem in-  ra tegangan ekstra tinggi (SU- }2 e kﬂl gan J
terkoneksi Jawa-Bali tetap sta-  TET) 500 kilovolt (KV) antara b tar 00 KU ERSRRE T pganl"
bil. Artinya, jika muncul suatu  Suralaya dan pusat beban. Ini a};a;lngunan Jaﬂgiaafll yang o
gangguan hal itu tidak akan menunjukkan, Suralaya sudah = sakrixgat L R e st
mengganggu penyediaan listrik. ~sangat dominan dan setiap gang- €s pélill‘( slihz;(gm PLel\?a I
Fungsi interkoneksi seharusnya ~guan yang terjadi pada pem- a%iﬁ’asglg A% . " s
bisa memblokir gangguan dan  bangkit Suralaya maupun jaring- U XV di ,bpey - Ja?néin ok
pembangkit yang sehat secara  an pemasok tidak akan bisa di- 500 d kul . set:an i
gotong-royong untuk memenuhi tanggung pembangkit lainnya. sbicae d ar;gss;ftgm .s:lr_usl
kekurangan dari hilangnya pa- "Seharusnya PLN bisa melihat yaI;lg SNCES. . rg:ma il
sokan daya di sumber gangguan, Ccatatan-catatan yang terekam nyka]qr ener‘g)l yang d s Jug:l oh
Ketidakstabilan sistem secara Pada sistem proteksi dan peng- o agachérangan R
gampang bisa dianalisis dari ~ aturan beban di gardu induk. Se- Sat; s L R
konfigurasi jaringan antara pem- tahu saya, yang saya tangani se- e gkg;“a S
bangkit dan pusat beban. Yang ~ 1ama ini untuk sistem jaringan harc .;“;e“ge';‘ sl s
terjadi saat ini adalah pusat be- 20 KV saja ada event-lock yang J:gvgk,} engziru?&r;(y; Zﬁ‘éﬁk 1lmlg
E:tht::n S;gandl : s bi sistem di Jawa bagian barat dan
ya, gkan pembang- 1sa mencatat semua bentuk J Tirur. Salsti o, dueral
kit yang dominan ada di PLTU gangguan, termasuk lokasi gang- N?w% .. bel A
Suralaya di Banten dan PLTU guan sampai per detik, bahkan . m'll(:nyanfuf 5 urgmya : [l)_er-
Paiton di Probolinggo. yang baru bisa milidetik” kata S ton o e DeTO I
”Memang ada pembangkit Dian, sarjana teknik elektro. alf::%akr:sl’ ey ge-
lainnya, tapi semua terlalu kecil Bagi Dian, sangat mustahil ji- . h ™ Paqang tﬁia il
jika dibandingkan dengan Sura-  Ka jaringan 500 KV tidak di- mun, asgat e fetap
laya dan Paiton. Keadaan njom-  lengkapi dengan sistem pencatat lr(n engemalmglmn b aﬁ‘ il
plang ini akan membuat masa-  Yang sudah serba komputer itu, han ‘g)an_] TR o
lah bila pasokan dari salah satu  Apalagi jarak SUTET antara Su. WPt~ o
atau bahkan kedua pembangkit ~ ralaya dan pusat beban di Ja- M emlentara, g ;lls sy
besar itu,” kata Ir Dian Pramo-  karta sekitar 100 kilometer, delrll s kawagsayann faﬁwggu ea ti-
RO, SRt yang scharbharl. o, " dakcmeniel A R
menangani masalah sistem ja- o i g G (i i
ringan listrik tegangan tinggi. Kondisi jaringan se-Jawa dan ~ foi'qiort S0 Y2 s g
" Memang tidak jelas berapa Bali akan menjadi semakin tidak K J fas 1.200 MW rgb ;g
besar beban di pusat beban dan  stabil ketika kelompok pem- 5 apasulku Bossh teb sgl eﬁas'
berapa besar pasokan daya dari  bangkit PLTU Suralaya semakin =~ 2 € t g kasta;, e Jo_ :
pembangkit maupun kinerja diperbesar kapasitasnya. Harap- yk?namgs:;gzt s?xlit u:t?xgkagx ar- 9/
pembangkit untuk bisa membu-  an lainnya sebenarnya tertuju b i 18] Rg
at analisis akurat. Namun, kon-  pada PLTU Paiton di Proboling- eﬁisk? .un demikiah a2
disi Suralaya dengan total daya €0 yang disebutkan berkapasitas 117 (P Cepidan; upaya
terpasang 3.212 megawatt (MW) sedikitnya 2.540 MW. gagai%nana ;enghilan%l::an fak-
yang merupakan 30 persen se- ’ : : :
luruh beban dalam sistem in- g:x:i:e[?:;ia:nngﬁ%asnuxs;sl:;: gg_

terkoneksi itu jadi tidak sehat.

ranya, tentu bukan mengurangi
kapasitasnya, tetapi membuat
perimbangan dengan membuat
pembangkit besar lain yang
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i tepi Sungai Citarik.

Kampung yang gelap gu-

lita dan bergantung pada
minyak membuat Haji Oon Sae-
puloh (76) gundah. Terlebih
kampungnya terletak di daerah
perbukitan yang sulit dijangkau.
jaringan listrik PLN.

Mendengar deru air Sungai
Citarik yang mengalir di pinggir
desa, kreativitasnya bertunas.
Berbekal hobi mengutak-utik
benda-benda elektronik, Haji
Oon membuat sebuah kincir air
berukuran kecil. Walau aliran
sungai tak deras, sudah cukup
untuk menggerakkan turbin.

Kabel sepanjang 400-an me-
ter merentang dari sungai me-
nuju rumah Haji Oon. Hasilnya,
meski baru mampu menyalakan
dua hingga tiga lampu bohlam,
sekitar tahun 1975 warga RT 2
RW 10, Kampung Parakan Te-
luk, Desa Parakan Teluk, Ke-
camatan Cikidang, Kabupaten
Sukabumi, sudah bisa melihat
cahaya listrik menerangi satu
rumah di desa mereka yang
buram.

Semula hanya rumah Haji
Oon yang bisa menikmati ca-
haya listrik. Dengan modal se-
kitar Rp 400.000, tahun 1980
sesepuh Kampung Parakan Te-
luk itu membuat kincir air de-
ngan garis tengah sekitar tiga
meter. "Sekarang sepuluh ke-
luarga memanfaatkan listrik da-
ri kincir itu,” ujar Haji Oon.

“Untuk perawatan kincir, se-
tiap lampu yang dipasang—be-
rapa pun dayanya—dikenai tarif*
Rp 5.000 per bulan. Sedangkan
untuk televisi, satu bulannya
harus menambah Rp 25.000.
Kincir itu tidak hanya berman-
faat untuk penerangan.’

Semangat Cari Energi
Alternatif di Pinggiran

Jika tiba musim tanam tiba,
kincir digunakan untuk me-
mompa air dari Sungai Citarik
ke sawah. "Soalnya, permukaan
lahan lebih tinggi dari sungai,”
ujar Oleh (54), Ketua RT 2, yang
Jjuga memiliki kincir.

Saat ini di pinggir sungai yang
sering digunakan untuk wisata
arung jeram itu berdiri bebe-
rapa kincir yang letaknya ber-
sebelahan. Kincir lain belum
sebesar milik Haji Oon. ”Kalau
bikin besar, juga perlu modal
besar,” kata Oleh.

Biaya pembangunan kincir
menjadi kendala bagi warga. Sa-
tu kincir menelan biaya Rp
500.000 hingga Rp 1 juta. Paling
mahal untuk membeli kabel da-
ri kincir ke rumah. "Tidak se-
mua warga mampu membeli
kabel ratusan meter,” kata
Oleh.

Meski sudah ada contoh nya-
ta, belum semua warga Parakan
Teluk memanfaatkan Kkincir.
Beberapa keluarga lebih me-
milih untuk menyolok—istilah
mereka untuk  menyam-
bung—aliran listrik ke desa se-
belah yang telah terjangkau
PLN.

Motor penggerak

Memang sejak lama warga
Parakan Teluk mendambakan
PLN dan sudah mengajukan
permohonan sambungan listrik
beberapa tahun silam. Namun,
hingga kini usulan itu tak terea-
lisasi.

"Belum ada motor pengge-
rak,” ujar Broto Pramono, Ma-

najer Operasional Air Liar, pe-
nyedia jasa wisata arung jeram
yang mengantar Kompas ke lo-
kasi kincir. Motor penggerak
yang dimaksud adalah tokoh
yang mampu mengoordinasi
warga membangun Kkincir yang
lebih efektif.

“"Kalau dikoordinasi, barang-
kali bisa dibangun kincir-kincir
yang lebih besar sehingga men-
cukupi kebutuhan seluruh war-
ga,” ujar Broto.

Memang desa-desa membu-
tuhkan early adopter atau go-
longan yang cepat mengadopsi
suatu inovasi. Dengan demiki-
an, mereka mampu menunjuk-
kan pada warga lain yang ter-
masuk golongan late majority
atau penganut lambat. Golong-
an yang terakhir ini membu-
tuhkan orang lain untuk me-
yakinkan.

Keberhasilan  meyakinkan
warga secara fantastis terjadi di
kaki Gunung Halimun, tepatnya
di Desa Ciptagelar, Kecamatan
Cisolok, Kabupaten Sukabumi,
Jawa Barat, sekitar 110 kilo-
meter dari Sukabumi. Desa ter-
isolasi itu kini seperti kota di
dalam belantara Taman Nasi-
onal Gunung Halimun.

¢

semua dikerjakan secara
bergotong royong di A
bawah komando pimpinan
adat AE Sucipta atau lebih
dikenal sebagai Abah
Anom.

Untuk melewati desa itu per-
lu perjuangan. Dari Palabuhan
Ratu berjarak sekitar 44 ki-
lometer, sedangkan dari Desa
Ciptarasa yang masih relatif
mudah dijangkau mobil masih
sekitar 14 kilometer dengan ja-
lan terjal berbatu dengan tu-
runan dan tanjakan curam me-
lewati hutan primer.

Keterisolasian justru mem-
buat desa adat yang menama-
kan diri Kasepuhan Banten Ki-
dul itu begitu mandiri. Warga
yang desanya berpindah-pindah
itu dikenal sebagai warga yang
Jago membuat Kincir air.

Dengan kincir air itulah ke-
butuhan energi desa itu -ter-
cukupi. Semua dikerjakan se-
cara bergotong royong di bawah
komando pimpinan adat AE Su-
cipta atau lebih dikenal sebagai
Abah Anom.

Kepemimpinan adat di kam-
pung yang menjunjung tinggi
tradisionalisme itu justru mam-
pu menggerakkan ribuan warga
untuk  bersepakat mencari
energi murah. Per watt listrik di
desa itu hanya dikenai tarif Rp
100. Indonesia seharusnya malu
dengan kreativitas dan sema-
ngat desa-desa terisolasi itu,
yang begitu gigih untuk terus
mencari alternatif. (Do6)
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Kalla: Listrik Sulit Disabotase

Jaringan listrik untuk Jakarta ternyata sangat rawan terhadap berbagai
macam gangguan. Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
Purnomo Yusgiantoro mengatakan, bila jaringan vital ini tersenggol
binatang saja, maka pasokan listrik untuk 3,2 juta pelanggan di wilayah
DKI Jakarta dan Bekasi bisa langsung padam.

“Transmisi 500 Kilovolt (KV) kita (merupakan)
transmisi yang telanjang. Misalkan dilempar ular
saja, akan terjadi konsleting sehingga pasokan
listrik berhenti, Begitu ulamya mati, kemudian
jatuh, listriknya hidup lagi," ujar bekas Wakil Gu-
bernur Lemhanas ini,

Meski demikian, pihaknya belum berani memas-
tikan bahwa penyebab padamnya listrik DKI (Ka-

“mis, 18/8) akibat unsur sabotase. Kendati, kemung-

kinan adanya kerusakan di luar faktor teknis PLN—
atas kasus padamnya listrik tersebut—Dbisa saja
terjadi.

“Kita tidak bisa mengatakan itu (unsur sabotase,
red) pada saat ini. Yang jelas kita sudah melo-
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kalisasi penyebabnya yaitu dijalur antara
Saguling Cibinong dan Cilegon. Karena
pengalaman kita tahun 2002 itu juga
terjadi di jalur yang sama antara Cibinong
dan Cilegon,” ujar dia.

Insiden mati lampu tersebut sempat
membuat repot Presiden SBY. Akibat ke-
jadian ini, SBY terpaksa turun tangan de-
ngan mengeluarkan dua opsi guna meng-
antisipasi pemadaman listrik di sebagian
wilayah Pulau Jawa dan Bali. Salah satu-
nya, meminta Kapolri dan BIN turun tangan
mencari tahu penyebab pemadaman listrik,
apakah benar ada unsur sabotase atau tidak
dalam kasus ini. (Rakyat Merdeka, 19/8)

Hingga kemarin pemerintah tetap
waspada terhadap dugaan sabotase dalam
kasus pemadaman tersebut. Wapres Jusuf
Kalla menegaskan pemerintah terus
mencari penyebab padamnya listrik.
""Penyebab padam listrik, belum
diketahui. Namun, pemerintah telah
meminta kepolisian dan dibantu PLN untuk
mengusut. Soal sabotase, saya pikir listrik
sulit disabotse. Anda bisa tersengat lho,”

Sementara, anggota Komisi VII DPR
RI (Bidang Sumber Daya Mineral dan
Energi) Alvin Lie yang salah satunya me-
nangani dan mengawasi kinerja PLN me-

ngatakan bahwa kejadian Kamis (18/8)
sama sekali tidak wajar.

Menurutnya, tiga lokasi kerusakan di
waktu yang hampir bersamaan yaitu di
PLTU Suralaya, PLTU Payton dan jaring-
an interkoneksi SUTET (Saluran Udara
Tegangan Ekstra Tinggi) yang menghu-
bungkan Cilegon-Cibinong-Saguling
(CCS) antara pukul 09.00-11.00 justru di
saat penggunaan listrik masyarakat se-
dang rendah bukannya di saat beban pun-
cak berlangsung yaitu di malam hari.

Ta mencontohkan, jika di sebuah rumah
ada berlantai tiga memiliki tiga sekring
(saklar penyalur listrik ke setiap lantai

rumah) dari gardu meteran rumah, mak’a
jika satu sekring untuk lantai satu saja
yang Korsleting, kedua sekring yang lain
tetap aktif mengalirkan listri ke lantai dua
dan tiga rumah tersebut.

Diakui Purnomo kondisi kelistrikan
saat ini sangat memprihatinkan, karena
sistem interkoneksi Jawa-Bali ini hanya
dihubungkan melalui jalur utara. Se-

* dangkan interkoneksi jalur selatan hingga
kini belum bisa diselesaikan, karena ada

permasalahan. Seperti pembebasan tanah
untuk pembangunan tower, masalah pem-
bangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra
Tinggi (SUTET) hingga kini masih belum

.“Saya sudah menunjuk Dirjen Listrik dan

bisa diatasi.
Untuk menindaklanjuti berbagai dugaan
dalam kasus mati lampu di DKI tersebut,
ya sudah membuat tim pencari fakta.

Pengembangan Energi Yoga Pratomo seba-
gai ketua tim, ada juga Kapolri dan (Kepala)
BIN, dan dari ITB juga saya masukkan
untuk menyelidiki,” beber Puomo.
Menurut Purnomo, sebenarnya selama
15 tahun terakhir sudah ada peristiwa
semacam ini, seperti gangguan yang lebih
dari 100 Megawatt serta kehilangan daya
listrik hingga delapan kali.
Di tempat térpisa ', Dirut PT PLN
Eddie Widiono mengatakan untuk se-
_Mmentara penyebab trip (mati lampu) di
transmisi Saguling-Cibinong belum bisa
diketahui secara cepat. Dia mengatakan,
paling lambat dua bulan lagi, penyebab
mati lampu ini baru bisa diketahui.
“PLN akan berusaha keras agar keja-
dian seperti ini tidak terulang kembali.
Namun jaminan itu untuk tidak terulang
kembali sebatas kemampuan kita,”
tegasnya. M EFI/MAF .
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